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ABSTRAK

Penelitian ini  bertujuan untuk menguji  pengaruh kejelasan sasaran anggaran,  gaya
kepemimpinan  dan  kinerja  keuangan  pemerintah  terhadap  kinerja  Satuan  Kerja
Perangkat Daerah (SKPD) Kabupaten Lumajang. Penelitian ini  menggunakan data
primer yang diperoleh dari jawaban responden atas kuisioner yang digunakan dalam
penelitian. Metode sampel yang digunakan adalah Random Sampling dan sebanyak
93 orang. Metode analisis data menggunakan Statistik Deskriptif, Uji Kualitas Data,
Uji  Asumsi  Klasik,  dan  Metode  Analisis  Regresi  Berganda.  Hasil  penelitian
menunjukkan bahwa 1) Kejelasan sasaran Anggaran berpengaruh signifikan positif
terhadap kinerja SKPD (H1 diterima), 2) Gaya kepemimpinan berpengaruh signifikan
positif  terhadap  kinerja  SKPD  (H2  diterima),  3)  Kinerja  keuangan  pemerintah
berpengaruh signifikan positif terhadap kinerja SKPD (H3 diterima).

Kata Kunci: Kejelasan Sasaran Anggaran, Gaya Kepemimpinan, Kinerja Keuangan
Pemerintah, Kinerja SKPD

Yolanda Merani Pratidina

Accounting Department, Economic Faculty, Jember University
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ABSTRACT

The  research  examine  the  effect  Budget  goal  clarity,  Leadership  style  and
Government financial performance to SKPD performance of Lumajang Country.The
research  used  primary  data  which  was  obtained  from  the  respondents  through
questionaries which were used in the research. The sampling method used on this
study is Simple Random Sampling Method with total sample of 93 people. The data
analysis method used descriptive statistic, data quality test. Classic assumption test
and multiple regression analysis.  The research proves that 1) Budget  goal clarity
significant positive effect on SKPD performance (H1 accepted), 2) Leadership style
significant  positive  effect  on  SKPD  performance  (H2 accepted),  3)  Goverment
financial  performance  significant  positive  effect  on  SKPD  performance  (H3

accepted).

Keywords: Budget goal clarity, Leadership style, Goverment financial performance,
SKPD performance.

RINGKASAN
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PENGARUH  KEJELASAN  SASARAN  ANGGARAN,  GAYA

KEPEMIMPINAN DAN KINERJA KEUANGAN PEMERINTAH TERHADAP

KINERJA SATUAN  KERJA PERANGKAT DAERAH  (Studi  Empiris  pada

SKPD  Kabupaten  Lumajang).  Yolanda  Merani  Pratidina;  120810301171;  53

Halaman; Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Jember.

Kinerja  aparat  atau manajerial  sangat  mempengaruhi  kinerja  sektor  publik.

Kinerja  adalah  gambaran  pencapaian  pelaksanaan  suatu  kegiatan/  program/

kebijaksanaan dalam mewujudkan sasaran, tujuan, misi,  dan visi organisasi (Indra,

2006).  Sebagai  organisasi  sektor  publik  yang  masih  harus  belajar  terus  untuk

meningkatkan  kinerja  pemerintah  dan  pelayanan  masyarakat,  tentunya  peranan

manajer menjadi bagian yang sangat penting untuk diperhatikan (Intan, 2014). Dalam

suatu SKPD yang dikatakan manajer yaitu beberapa kepala bagian yang membidangi

satu bidang tertentu. Kinerja dari kepala bagian tersebut mencerminkan pengelolaan

keuangan daerah yang dilakukannya.

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh kejelasan sasaran anggaran,

gaya kepemimpinan dan kinerja keuangan pemerintah terhadap kinerja Satuan Kerja

Perangkat Daerah (SKPD) Kabupaten Lumajang. Penelitian ini  menggunakan data

primer yang diperoleh dari jawaban responden atas kuisioner yang digunakan dalam

penelitian. Metode sampel yang digunakan adalah Random Sampling dan sebanyak

93 orang.  Metode pengumpulan  data  yang digunakan dalam penelitian  ini  adalah

menggunakan kuisioner. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) Kejelasan sasaran

Anggaran  berpengaruh  signifikan  positif  terhadap  kinerja  SKPD,  2)  Gaya

kepemimpinan  berpengaruh  signifikan  positif  terhadap  kinerja  SKPD,  3)  Kinerja

keuangan pemerintah berpengaruh signifikan positif terhadap kinerja SKPD.

PRAKATA
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1

BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Undang-Undang  Nomor  32  Tahun  2004  tetang  Pemerintah  Daerah

melahirkan paradigma baru dalam pelaksanaan otonomi daerah, yang meletakkan

penuh  luas,  dan  bertanggung  jawab  pada  daerah.  Penyelenggaraan  pemerintah

daerah dengan berdasarkan undang-undang tersebut juga telah melahirkan nuansa

baru,  yaitu  pergeseran  kewenangan  pemerintah  yang  sentralis  birokratik  ke

pemerintah yang desentralik partisipatoris (Mardiasmo, 2006).
Widodo (2007) berpendapat, bahwa pelimpahan tanggung jawab tersebut

menyangkut perencanaan, pendanaan dan pelimpahan manajemen, fungsi-fungsi

dari  pemerintah pusat kepada aparat di  daerah,  bahkan sampai ke hirarki yang

lebih rendah. Hal ini berakibat pada fungsi dan peran yang harus dimainkan oleh

para pejabat di  daerah.  Pengelolaan serta pengendalian angaran dilakukan oleh

para pejabat di daerah, yang dalam hal ini dilakukan oleh manajer dalam Satuan

Kerja Perangkat Daerah. Keuangan Daerah harus dikelola dengan baik agar semua

hak  dan  kewajiban  Daerah  terpenuhi  serta  dapat  mensejahterakan  rakyat  di

daerahnya.
Kinerja aparat atau manajerial sangat mempengaruhi kinerja sektor publik.

Kinerja  adalah  gambaran  pencapaian  pelaksanaan  suatu  kegiatan/  program/

kebijaksanaan dalam mewujudkan sasaran, tujuan, misi, dan visi organisasi (Indra,

2006).  Sebagai  organisasi  sektor  publik  yang  masih  harus  belajar  terus  untuk

meningkatkan kinerja  pemerintah  dan pelayanan masyarakat,  tentunya  peranan

manajer menjadi  bagian yang sangat  penting untuk diperhatikan (Intan,  2014).

Dalam suatu SKPD yang dikatakan manajer yaitu beberapa kepala bagian yang

membidangi  satu  bidang  tertentu.  Kinerja  dari  kepala  bagian  tersebut

mencerminkan pengelolaan keuangan daerah yang dilakukannya.
Menurut Mahoney et. al. (1963) dalam Natalia (2010), kinerja manajerial

adalah kinerja para individu anggota organisasi dalam kegiatan manajerial, antara 
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anggota  organisasi  dalam  kegiatan  manajerial,  antara  lain  perencanaan,

investigasi, pengkoordinasian, evaluasi, pengawasan, pengaturan staf, negosiasi,

perwakilan dan kinerja secara keseluruhan. Kinerja satuan kerja perangkat daerah

merupakan gambaran mengenai tingkat pencapaian sasaran atau tujuan sebagai

penjabaran  visi,  misi  dan  strategi  instansi  pemerintah  daerah  yang

mengindikasikan  tingkat  keberhasilan  atau  kegagalan  pelaksanaan  kegiatan-

kegiatan sesuai dengan tugas pokok dan fungsi aparatur pemerintah.
Pelaksanaan  kegiatan  pelayanan  pemerintah  daerah,  mengacu  pada

Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintah Daerah dan Undang-

Undang  Nomor  25  Tahun  2004  tentang  Sistem  Perencanaan  Pembangunan

Nasional. Hal ini mengakibatkan dua implikasi strategis yaitu pertama : situasi

desentralisasi  politik  dan keuangan  telah  memberikan  tujuan,  program,  hingga

aktivitas  organisasi  pemerintah  daerah  dalam memberikan  pelayanan;  kedua  :

pemerintah daerah telah diberi keleluasaan yang lebih besar untuk mendapatkan,

mengelola dan mengalokasi dana yang diperlukan dalam urusan pelayanan kepada

masyarakat (Harun, 2008).
Kualitas proses pengukuran kinerja sangat dipengaruhi oleh kualitas proses

penganggaran  karena  pengukuran  kinerja  merupakan  mata  rantai  yang

berkesinambungan  dengan  penganggaran  (Putra,  2013).  Menurut  Kenis  (1979)

dalam Andarias (2009) mengatakan salah satu karakteristik sisitem penganggaran

adalah  kejelasan  sasaran  anggaran.  Menurut  kenis  (1979)  kejelasan  sasaran

anggaran  merupakan  sejauhmana  tujuan  anggaran  ditetapkan  secara  jelas  dan

spesifik  dengan  tujuan  agar  anggaran  tersebut  dimengerti  oleh  orang  yang

bertanggungjawab atas pencapaian anggaran tersebut. Kejelasan sasaran anggaran

berimplikasi pada aparat yang menyusun anggaran sesuai dengan sasaran yang

ingin dicapai instansi pemerintah.
Kejelasan  sasaran  anggaran  akan  membantu  pegawai  untuk  mencapai

kinerja  yang  diharapkan,  dimana  dengan  mengetahui  sasaran  anggaran  maka

tingkat kinerja dapat tercapai. Adanya sasaran anggaran yang jelas, maka akan

mempermudah  untukmempertanggungjawabkan  keberhasilan  atau  kegagalan

pelaksanaan  tugas  organisasi  dalam rangka  untuk  mencapai  tujuan-tujuan  dan

sasaran-sasaran  yang  telah  ditetapkan  sebelumnya.  Ketidakjelasan  sasaran
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anggaran akan menyebabkan pelaksana anggaran menjadi bingung, tidak tenang

dan tidak  puas  dalam bekerja.  Hal  ini  akan menyebabkan pelaksana  anggaran

tidak termotivasi  untuk mencapai  kinerja yang diharapkan (Kenis,  1979 dalam

Syafrial, 2009)
 Keberhasilan dalam pengelolaan anggaran keuangan daerah tidak lepas

dari faktor kepemimpinan. Salah satu upaya yang dilakukan untuk meningkatkan

kinerja  karyawan  adalah  melalui  kepemimpinan.  Kepemimpinan  memiliki

hubungan  yang  sangat  erat  dengan  motivasi.  Kepemimpinan  yang  baik  dapat

memberikan  motivasi  serta  dapat  meningkatkan  kinerja  para  karyawan  atau

bawahannya.  Sebaliknya,  kurangnya  peranan  kepemimpinan  dalam  suatu

organisasi  dapat  menyebabkan  turunnya  motivasi  dan  kinerja  karyawan  itu

sendiri.  Kepemimpinan  yang  efektif  dapat  mempengaruhi  bawahannya  untuk

mencapai  kinerja  yang  efisien  dan  memuaskan.  Kepemimpinan  merupakan

peranan yang sangat penting dalam organisasi.  setiap pemimpin memiliki gaya

kepemimpinan yang berbeda-beda.  Perilaku para pemimpin itulah yang disebut

dengan gaya kepemimpinan.
Hal ini  menegaskan pentingnya gaya kepemimpinan dalam peningkatan

kinerja  manajerial,  karena  gaya  kepemimpinan seorang pemimpin  akan sangat

mempengaruhi  kinerja bawahannya.  Peningkatan kinerja  organisasi  tidak dapat

terwujud  apabila  tidak  ada  pengelolaan  manajemen  yang  baik,  yang  dapat

mendorong  upaya-upaya  instansi  untuk  meningkatakan  kinerja.  Manajemen

berbasis  kinerja  dapat  digunakan  untuk  meningkatkan  akuntabilitas  organisasi

sektor publik (Propper dan Wilson 2003; Kloot, 1999).
Ragamnya  metode  pengukuran  kinerja  tersebut  menunjukkan

kecenderungan  perhatian  yang  tinggi  terhadap  peningkatan  kualitas  kinerja

pemerintah,  khususnya  dalam  memberikan  pelayanan  kepada  masyarakat.

Meskipun demikian penerapan metode-metode tersebut harus mengakomodasikan

lingkungan pemerintah daerah, agar mendapatkan hasil yang memiliki validitas

tinggi dan tidak terjadi kesalahan pengukuran kinerja. Analisis terhadap kinerja

keuangan pemerintah merupakan informasi yang penting terutama untuk membuat

kebijakan  dalam  pengelolaan  keuangan  daerah  dan  menilai  keberhasilan

pemerintah  dalam  mengelola  keuangannya,  serta  memberikan  dampak  yang
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positif terhadap kesejahteraan masyarakat. Analisis kinerja keuangan pada APBD

dilakukan  dengan  cara  membandingkan  hasil  yang  dicapai  dari  satu  periode

dengan periode sebelumnya, sehingga dapat diketahui bagaimana kecenderungan

yang terjadi.
Pada penelitian ini memasukkan tiga variabel independen yaitu kejelasan

sasaran anggaran,  gaya kepemimpinan dan kinerja keuangan pemerintah dalam

hubungannya  dengan  kinerja  Satuan  Kerja  Perangkat  Daerah.  Latar  belakang

dipilihnya kejelasan sasaran anggaran,  karena pada konteks pemerintah daerah,

kejelasan sasaran anggaran tercakup dalam Rencana Strategik Daerah (Renstrada)

yang  berimplikasi  pada  visi,  misi  dan  kinerja  yang  ingin  dicapai  instansi

pemerintah sehingga pegawai  dapat  melakukan kinerjanya sesuai  dengan yang

ditetapkan dalam Renstrada tersebut.
Penelitian  terdahulu  berkaitan  dengan  kejelasan  sasaran  anggaran  yaitu

penelitian  Putra  (2013)  menunjukkan  hubungan  kejelasan  sasaran  anggaran

berpengaruh signifikan dengan kinerja Satuan Kerja perangkat Daerah.  Hal ini

didukung  dengan  penelitian  Sari  (2014)  mengenai  pengaruh  kejelasan  sasaran

anggaran terhadap kinerja Satuan Kerja Perangkat Daerah. Hasilnya menunjukkan

bahwa  kejelasan  sasaran  anggaran  memiliki  pengaruh  positif  dan  signifikan

terhadap  kinerja  pegawai.  Tingkat  kesulitan  sasaran  anggaran  yang  tinggi

diketahui memiliki pengaruh negatif terhadap kinerja para pegawai.
Beberapa  penelitian  tentang  gaya  kepemimpinan  telah  dilakukan  oleh

peneliti-peneliti.  Penelitian  Nor  (2007)  menunjukkan  adanya  pengaruh  yang

signifikan terhadap kinerja. Secara teoritis, kepemimpinan (leadership) merupakan

hal yang sangat penting dalam manajerial, karena kepemimpinan yang baik maka

proses manajemen aka berjalan dengan baik dan pegawai akan bergairah dalam

melaksanankan tugasnya (Hasibuan (1996)  dalam Tampubolon (2007).  Namun

pada  penelitian  Maryati  (2013),  menyatakan  bahwa  gaya  kepemimpinan

berpengaruh positif tapi tidak signifikan terhadap kinerja SKPD. Hasil penelitian

terdahulu  yang  dilakukan  menunjukkan  hasil  yang  tidak  konsiste  antara  satu

peneliti dengan peneliti lainnya sehingga menarik untuk diuji kembali pengaruh

gaya kepemimpinan terhadap kinerja.
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Penelitian  terdahulu  berkaitan  dengan  kinerja  keuangan  yaitu  Maryati

(2013)  menunjukkan  bahwa,  kinerja  keuangan  pemerintah  memiliki  pengaruh

yang positif dan signifikan terhadap kinerja Satuan kerja perangkat daerah. Dan

penelitian  yang  dilakukan  oleh  Verbeeten  (2008)  menyatakan  bahwa  kinerja

keuangan mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja.
Penelitian  ini  merupakan  kolaborasi  dari  penelitian  Putra  (2013)  dan

Maryati  (2013).  Perbedaan  penelitian  ini  dengan  penelitian  sebelumnya  yakni

terdapat  pada  objek  penelitian.  Objek  penelitian  ini  adalah  SKPD  Kabupaten

Lumajang.  Dari  hasil  pemeriksaan  BPK  tahun  2015,  pelaporan  keuangan

pemerintah  Kabupaten  Lumajang  mengalami  peningkatan  dari  WDP  (Wajar

Dengan  Pengecualian)  menjadi  WTP  (Wajar  Tanpa  Pengecualian).  Selain  itu,

dalam  tiga  tahun  terakhir  ini  Pemerintah  Kabupaten  Lumajang  mendapatkan

banyak  penghargaan  (jdihlumajang.com,  11/07/2015).  Hal  ini  membuktikan

bahwa kinerja SKPD Kabupaten Lumajang mengalami peningkatan yang sangat

baik.

Tabel 1.1 Opini atas LKPD Kabupaten Lumajang 2013-2015

Tahun Opini

2013 WDP

2014 WTP DPP

2015 WTP
Sumber : Badan Pemeriksa Keuangan (BPK)

Tabel 1.2 Data Prestasi Kabupaten Lumajang 2013-2015

Tahun Prestasi Leading Sektor
2013 Adipura (Kategori Sedang) Dinas Lingkungan Hidup

5

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


6

Wahana Tata Nugraha (WTN) Dinas Perhubungan
Status Lingkungan Hidup Daerah (SLHD) Dinas Lingkungan Hidup

2014
Satya Lancana Pembangunan di Bidang 

Koperasi dan UKM (Hari Koperasi ke-67)

Dinas Koperasi dan 

UKM

Mangla Karya Kencana
Badan Keluarga 

Berencana
Status Lingkungan Hidup Daerah (SLHD) Dinas Lingkungan Hidup
Adipura (Ke-9) Dinas Lingkungan Hidup
Kinerja Sangat Tinggi kepada Bupati 

Lumajang
Bagian Tata Pemerintah

2015 Status Lingkungan Hidup Daerah (SLHD) Dinas Lingkungan Hidup
Award Program Harapan Kemensos RI 

Kategori Cost Sharing APBD Tk.II 

Tertinggi Nasional

Kantor Sosial

Sumber : Lumajang.go.id

Berdasarkan uraian diatas, maka dalam penelitian ini mengambil judul  “

Pengaruh Kejelasan Sasaran Anggaran, Gaya Kepemimpinan dan Kinerja

Keuangan  Pemerintah terhadap Kinerja  Satuan Kerja  Perangkat  Daerah

(Studi pada Satuan Kerja Perangkat Daerah Kabupaten Lumajang)”

1.2 Rumusan Masalah
1. Apakah kejelasan sasaran anggaran berpengaruh terhadap kinerja SKPD

Kabupaten Lumajang?
2. Apakah  gaya  kepemimpinan  berpengaruh  terhadap  kinerja  SKPD

Kabupaten Lumajang?
3. Apakah kinerja keuangan berpengaruh terhadap kinerja SKPD Kabupaten

Lumajang?
1.3 Tujuan Penelitian

1. Menguji  pengaruh  kejelasan  sasaran  anggaran  terhadap  kinerja  SKPD

Kabupaten Lumajang.
2. Menguji pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kinerja SKPD Kabupaten

Lumajang
3. Menguji  pengaruh kinerja  keuangan pemerintah terhadap kinerja  SKPD

Kabupaten Lumajang

1.4 Manfaat Penelitian

6

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


7

1. Kegunaan teoritis
Dapat  menambah  khasanah  ilmu  pengetahuan  dan  mengembngkan

wawasan dalam bidang akuntansi pemerintahan khususnya tentang kajian

empiris  mengenai  pengaruh  kejelasan  sasaran  anggaran,  gaya

kepemimpinan, dan kinerja keuangan terhadap kinerja SKPD Kabupaten

Lumajang.
2. Kegunaan Praktis

Sebagai  bahan  masukan  bagi  aparatur  SKPD  Kabupaten  Lumajang

didalam menyikapi  fenomena yang terjadi  sehubungan dengan  variabel

kejelasan  sasaran  anggaran,  gaya  kepemimpinan,  dan  kinerja  keuangan

terhadap kinerja SKPD Kabupaten Lumajang.

BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori

2.1.1Goal Setting Theory

Teori penetapan tujuan atau goal setting theory awalnya dikemukakan oleh

Locke (1968),  yang menunjukkan adanya keterkaitan antara tujuan dan kinerja

seseorang  terhadap  tugas.  Goal  setting  theory  didasarkan  pada  bukti  yang

berasumsi  bahwa sasaran (ide-ide akan masa depan; keadaan yang diinginkan)

memainkan peran penting dalam bertindak. Teori ini menjelaskan bahwa perilaku

seseorang  ditentukan  oleh  dua  buah  cognition  yaitu,  content (values)  dan
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intentions (tujuan).  Goal setting theory menyatakan bahwa orang yang memiliki

sasaran  yang  spesifik  dan  menantang  berkinerja  lebih  baik  dibanding  dengan

orang  yang  tidak  memiliki  sasaran  jelas  (Verbeeten,  2008).  Orang  telah

menentukan  goal atas  perilakunya  di  masa  depan  dan  goal tersebut  akan

mempengaruhi perilaku yang sesungguhnya terjadi. Perilakunya, akan diatur oleh

ide  (pemikiran)  dan  niatnya  sehingga  akan  mempengaruhi  tindakan  dan

konsekuensi kinerjanya.

Latham dan  Yuki  (1975)  menyatakan,  sebuah  goal  merupakan  sesuatu

yang ingin dilakukan seseorang secara sadar. Dengan penentuan sasaran  (goal)

yang spesifik, seseorang akan mampu membandingkan apa yang telah dilakukan

dengan sasaran  (goal) itu sendiri,  dan kemudian menentukan dimana posisinya

saat itu. Goal-setting mengijinkan individu untuk melihat hasil kerja disaat ini dan

membandingkannya dengan hasil kerja dimasa lalu. Hal ini akan menimbulkan

sebuah motivasi tersendiri bagi individu untuk berusaha lebih baik lagi.

Latham, et  al  (2008) dalam Mirayanti  (2012) menemukan bahwa  goal-

setting berpengaruh  pada  kinerja  pegawai  dalam organisasi  publik.  Salah  satu

bentuk nyata dari penerapan goal-setting ini adalah anggaran. Sebuah anggaran

tidak hanya  mengandung rencana dan jumlah nominal  yang dibutuhkan untuk

melakukan kegiatan,  tetapi  juga mengandung sasaran yang spesifik yang ingin

dicapai  organisasi.  Lebih  lanjut,  goal  setting  theory berasumsi  bahwa  ada

hubungan langsung antara sasaran yang spesifik dan terukur dengan kinerja. Pada

saat yang sama, sesorang juga harus memiliki kemampuan yang cukup, menerima

tujuan yang ditetapkan dan menerima umpan balik yang berkaitan dengan kinerja

(Latham 2003 dalam Badiyah dkk, 2013).

2.1.2 Kejelasan Sasaran Anggaran

Anggaran  merupakan  kata  benda,  yaitu  hasil  yang  diperoleh  setelah

menyelesaikan  tugas  perencanaan,  yang  menunjukkan  suatu  proses,  sejak  dari

tahap persiapan yang diperlukan, penyususnan rencana, pengumplan berbagai data

dan informasi yang perlu dan akhirnya tahap pengawasan (Gunawan, 2003).
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Anggaran  Pendapatan  dan  Belanja  Daerah  sebagai  rencana  kerja

Pemerintah merupakan desain teknis pelaksanaan strategi untuk mencapai tujuan

daerah.  Anggaran  daerah  seharusnya  tidak  hanya  berisi  mengenai  informasi

pendapatan  dan penggunaan dana  (belanja),  tetapi  harus  menyajikan informasi

mengenai kondisi kinerja yang ingin dicapai. Anggaran Pemerintah daerah harus

bisa  menjadi  tolak  ukur  pencapaian  kinerja  yang  diharapkan,  sehingga

perencanaan anggaran daerah harus bisa menggambarkan sasaran kinerja secara

jelas.

Kenis  (1979)  dalam  Syafrial  (2009)  mengatakan  kejelasan  sasaran

anggaran  disengaja  untuk  mengatur  perilaku  karyawan.  Ketidakjelasan  sasaran

anggaran akan menyebabkan pelaksanaan anggaran menjadi bingung, tidak tenang

dan tidak puas dalam bekerja.  Oleh karena itu,  sasaran anggaran daerah harus

dinyatakan  secara  jelas,  spesifik  dan  dapat  dimengerti  oleh  mereka  yang

bertanggung-jawab untuk menyusun dan melaksanakannya. Anggaran tidak hanya

sebagai  alat  perencanaan dan pengendalian  biaya  dan pendapatan  dalam pusat

pertanggungjawaban dalam suatu organisasi, sisi lain anggaran juga merupakan

alat  bagi  manajerial  SKPD  untuk  mengkoordinasikan,  mengkomunikasikan,

mengevaluasi kinerja dan memotivasi bawahannya.

Locke (1968) dalam Suhartono dan Solichin (2006) menyatakan bahwa

penetapan tujuan spesifik akan lebih produktif daripada tidak menetapkan tujuan

spesifik yang mendorong pegawai untuk melakukan yang terbaik bagi pencapaian

tujuan  yang  dikehendaki.  Adanya  sasaran  anggaran  yang  jelas,  maka  akan

mempermudah  unuk  mempertanggungjawabkan  keberhasilan  atau  kegagalan

pelaksanaan  tugas  organisasi  dalam rangka  untuk  mencapai  tujuan-tujuan  dan

sasaran-sasaran  yang  telah  ditetapkan  sebelumnya.  Oleh  sebab  itu,  kejelasan

sasaran  anggaran  daerah  harus  dinyatakan  secara  jelas,  spesifik  dan  dapat

dimengerti  oleh  mereka  yang  bertanggung-jawab  untuk  menyusun  dan

melaksanakannya.

2.1.3 Gaya Kepemimpinan
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Menurut  Thoha  (2010:49)  mengemukakan  bahwa  gaya  kepemimpinan

merupakan  norma  perilaku  yang  digunakan  oleh  seseorang  pada  saat  orang

tersebut  mencoba  mempengaruhi  perilaku  orang  lain  atau  bawahan.  Gaya

kepemimpinan yang baik adalah gaya kepemimpinan yang tinggi orientasi tugas

dan  tinggi  orientasi  hubungan  manusia  (Carver  dan  Sergiovani  dalam  Alwi

(2010)). Gaya kepemimpinan berorientasi tugas yaitu pemimpin yang berorientasi

pada tugas dan memperoleh kepuasan dari terlaksananya tugas-tugas. Pemimpin

memotivasi dengan memenuhi kebutuhan psikologis seperti rasa percaya diri dan

status  yang  dicapai  melalui  penyelesaian  tugas-tugas,  tidak  melalui  hubungan

dengan bawahan. Ini tidak berarti pemimpin tidak bersahabat dan ramah terhadap

bawahan, tetapi jika penyelesaian tugas terancam maka hubungan interpersonal

yang baik tidak lagi menjadi hal yang penting (Daft, 2010). Sedangkan pemimpin

dengan gaya kepemimpinan berorientasi hubungan akan memotivasi dengan cara

memenuhi  kebutuhan  sosial  dan  mengupayakan  pencapaian  hubungan  antar

pribadi  yang  baik  dan  pencapaian  kedudukan  pribadi  yang  menonjol.  Jika

pemimpin dapat mencapai tujuan diatas maka seorang pemimpin dapat mencapai

tujuan sekundernya seperti status dan rasa percaya diri (Daft, 2010).

Menurut  Decoster  dan  Fertakis  (1968)  dalam  Nor  (2007)  gaya

kepemimpinan dapat dibagi dalam dua dimensi yaitu pertama, struktur inisiatif

(initiating  structure) yang  menunjukkan  perilaku  kepemimpinan  yang

dihubungkan  dengan  kinerja  pekerjaan.  Yang  kedua,  gaya  kepemimpinan

pertimbangan  (consideration) yang  menunjukkan  hubungan  dekat,  saling

mempercayai  dan  saling  memperhatikan  antara  pimpinan  dan  bawahan.

Sedangkan menurut pendekatan teori path-goal seorang pemimpin membutuhkan

fleksibilitas dalam menggunakan gaya apapun yang sesuai dengan situasi tertentu.

Menurut Kartono (2008:34) menyatakan gaya kepemimpinan memiliki beberapa

indikator, yaitu:

1. Sifat
2. Kebiasaan
3. Tempramen
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4. Watak
5. Kepribadian

2.1.4 Kinerja Keuangan Pemerintah

Kinerja adalah pencapaian atas apa yang direncanakan, baik oleh pribadi

maupun  organisasi  (Sularso  dan  Restianto,  2011).  Secara  sederhana,  kinerja

seseorang atau organisasi dikatakan baik apabila hasil yang dicapai sesuai dengan

target  yang direncanakan.  Terkait  dengan pentingnya kinerja,  maka yang perlu

diperhatikan selanjutnya adalah pengukuran kinerja. Pengukuran kinerja berfungsi

untuk  menilai  sukses  atau  tidaknya  suatu  organisasi,  program,  atau  kegiatan.

Pengukuran  kinerja  akan  memberikan  umpan  balik  sehingga  terjadi  upaya

perbaikan yang berkelanjutan untuk mencapai tujuan di masa mendatang (Bastian,

2006).

Kinerja  keuangan  adalah  suatu  ukuran  kinerja  yang  menggunakan

indikator keuangan (Sularsi dan Restianto, 2011). Analisis kinerja keuangan pada

dasarnya  dilakukan  untuk  menilai  kinerja  di  masa  lalu  dengan  melakukan

berbagai  analisis  sehingga  diperoleh  posisi  keuangan  yang  mewakili  realitas

entitas dan potensi-potensi kinerja yang akan berlanjut. Salah satu cara yang dapat

digunakan untuk mengukur kinerja keuangan pemerintah daerah dengan melihat

tingkat efisiensi pemerintah daerah tersebut (Hamzah, 2008).

Matel  dan  Savescu  (2009)  menjelaskan  bahwa  efisiensi  mempunyai  dua

makna yaitu :

a. Kinerja suatu program atau kegiatan sangat baik
b. Dampak  yang  maksimum  berkaitan  dengan  sumber  daya  yang

dialokasikan

Pengukuran efisiensi dalam organisasi sektor publik merupakan hal penting,

hal  ini  dikarekan  kurangnya  net  income  sebagai  gambaran  kinerja  keuangan

pemerintah daerah saat ini (Hassanudin, 2009). Suatu kegiatan dikatakan efisien

jika  pelaksanaan  pekerjaan  tersebut  telah  mencapai  hasil  (output)  maksimal

dengan  menggunakan biaya  (input)  yang  terendah atau  dengan  biaya  minimal
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(Hamzah, 2008). Pengelolaan keuangan yang efisien akan meningkatkan kualitas

akan pengambilan keputusan sehingga bila keputusan yang diambil  berkualitas

akan meningkatkan kinerja keuangan pemerintah daerah.

2.1.5 Kinerja Satuan Kerja Perangkat Daerah

a. Pengertian Kinerja Satuan Perangkat Daerah

Kinerja jika dilihat dari bahasa artinya adalah  performance yang berarti

prestasi.  Menurut  Indra  (2006),  kinerja  merupakan  gambaran  pencapaian

pelaksanaan suatu kegiatan atau program atau kebijaksanaan dalam mewujudkan

sasaran,  tujuan,  misi  dan  visi  organisasi.  Jadi,  kinerja  dapat  dipahami  sebagai

suatu  pencapaian  hasil  dan/atau  sebagai  suatu  penilaian  terhadap  proses

kegiatan/program. Menurut Wayan (1997) dalam Septi (2010), kinerja pemerintah

daerah dapat dipahami sebagai tingkat pencapaian hasil dalam kaitannya dengan

tugas  dan fungsi  yang dibebankan kepada organisasi  tersebut,  atau  dapat  pula

disimpulkan  bahwa  kinerja  organisasi  merupakan  suau  tingkatan  sejauh  mana

proses kegiatan organisasi itu memberikan hasil atau mencapai tujuan.

b. Indikator Kinerja Satuan Kerja Perangkat Daerah

Mardiasmo (2002) menyatakan bahwa dalam menilai  kinerja  organisasi

dapat  dilakukan  secara  obyektif,  maka  diperlukan  indikator.  Indikator  kinerja

yang ideal harus terkait pada biaya dan kualitas layanan. Penggunaan indikator

kinerja  sangat  penting  untuk  mengetahui  apakah  suatu  aktivitas  atau  program

telah dilakukan secara efektif dan efisien.

Indikator yang dikembangkan hendaknya memiliki karakteristik berikut :

1. Sederhana dan mudah dipahami
2. Dapat diukur
3. Dapat  dikualifikasikan,  misalnya  dalam  bentuk  angka,  rasio,  dan

presentase
4. Dikaitkan dengan standar atau target kinerja
5. Berfokus pada customerservice, kualitas dan efisiensi
6. Dikaji secara teratur
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Berikut beberapa manfaat indikator kinerja yang dinyatakan oleh Dedi (2007):

1. Kejelasan tujuan organisasi
2. Mengembangkan persetujuan pengukuran aktivitas 
3. Keuntungan proses produksi harus dipahami jelas 
4. Tersedianya perbandingan kinerja dari organisasi yang berbeda
5. Tersedianya  fasilitas  setting  of  target  untuk  penilaian  organiasi  dan

individual manager sebagai bagian pertanggungjawaban organisasi kepada

pemilik saham.

c. Pengukuran Kinerja Pemerintah Daerah

Dalam membahas kinerja  suatu  organisasi,  tidak  lepas  dari  pengukuran

kinerja.  Pengukuran kinerja  merupakan  suatu  hal  yang  sangat  penting,  karena

dengan adanya kinerja yang tinggi maka akan diketahui tingkat pencapaian hasil

yang akan diketahui  seberapa jauh pelaksanaan tugas  yang dapat  dilaksanakan

oleh organisasi, dalam hal ini termasuk pemerintah daerah. Menurut Mardiasmo

(2002)  sistem  pengukuran  kinerja  sektor  publik  adalah  suatu  sistem  yang

bertujuan  untuk  membantu  manajer  publik  untuk  menilai  pencapaian  suatu

strategi melalui alat ukur finansial dan non finansial. Sistem pengukuran kinerja

dapat dijadikan sebagai alat pengendalian organisasi, karena pengukuran kinerja

diperkuat dengan menetapkan reward and punishment system.

Menurut  Mardiasmo  (2002),  value  for  money (ekonomis,  efisien  dan

efektifitas) merupakan inti pengukuran kinerja pada organisasi pemerintah. Untuk

lebih  jelasnya,  Dedi  (2008)  mengemukakan  ekonomi,  efisiensi  dan  efektifitas

sebagai berikut:

1. Economy(Spending Less)
Ekonomi umumnya mengacu pada kegiatan yang bersumber dari kegiatan

pengadaan sumber daya dalam jumlah dan mutu yang tepat, pada waktu

yang tepat dengan biaa serendah mungkin.
2. Efficiency (Spending Well)

Indikator  efisiensi  menggambarkan  hubungan  antara  masukan  sumber

daya oleh suatu unit kerja staf, upah, biaya administrasi dengan pelayanan
3. Effectiveness (Spending Wisely)
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Efektivitas  merupakan  hubungan  antara  outcome  dengan  output.  Dapat

juga dikatakan bahwa pengertian efektivitas mengarah kepada hubungan

antara output dengan tujuan yang ditetapkan. Efektifitas dapat diartikan

pula sebagai keberhasilan dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

d. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kinerja Pemerintah Daerah

Kinerja merupaka suatu konstruk multidimensional yang mencakup banyak

faktor  yang  mempengaruhinya.  Menurut  Mahmudi  (2007),  faktor-faktor  yang

mempengaruhi kinerja pemerintah daerah:

1. Faktor  personal/individual,  meliputi  pengetahuan,  ketrampilan,

kepercayaan diri, motivasi, komitmen.
2. Faktor  kepemimpinan,  meliputi  kualitas  dalam  memberikan  layanan,

semangat, arahan dan dukungan yang diberikan manajer dan team leader.
3. Faktor tim, meliputi kualitas dukungan dan semangat yang akan diberikan

oleh rekan dalam suatu tim, kepercayaan terhadap semangat anggota tim,

kekompakkan dan keeratan anggota tim.
4. Faktor sistem, meliputi sistem kerja, fasilitas/infrastruktur yang diberikan

organisasi dan kultur kinerja dalam organisasi.
5. Faktor  kontekstual  (situasional)  meliputi  tekanan  dan  perubahan

lingkungan eksternal maupun internal.

2.2 Penelitian Terdahulu

Terdapat  beberapa  penelitian  terdahulu  mengenai  variabel  independen  dan

variabel dependen yang akan diambil oleh peneliti. 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu

Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian
Deki Putra (2013) “Pengaruh  Akuntabilitas

Publik  dan  Kejelasan
Sasaran  Anggaran
terhadap  Kinerja
Manajerial  Satuan  Kerja
Perangkat Daerah” (Studi
Empiris  pada  Satuan

Hasil  penelitian  ini
membuktikan  bahwa
akuntabilitas  publik
berpengaruh  signifikan
positif  terhadap  kinerja
manajerial  SKPD,  dan
kejelasan  sasaran  anggaran
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Kerja  Perangkat  Daerah
Kota Padang) 

berpengaruh  signifikan
positif  terhadap  kinerja
manajerial SKPD.

Desak Putu (2014) “Pengaruh  Akuntabilitas,
Kejelasan  Sasaran
Anggaran dan Partisipasai
Anggaran  terhadap
Kinerja Manajerial Satuan
Kerja  Perangkat  Daerah”
(Studi  Empiris  pada
Satuan  Kerja  Perangkat
Daerah  Kabupaten
Buleleng) 

Hasil  penelitian  ini
menunjukan  bahwa
akuntabilitas  berpengaruh
positif  dan  signifikan
terhadap  kinerja  manajerial
pada  SKPD,  kejelasan
sasaran  anggaran
berpengaruh  positif  dan
signifikan  terhadap  kinerja
manajerial SKPD, partisipasi
dalam penyusunan anggaran
berpengaruh  positif  dan
signifikan  terhadap  kinerja
manajerial SKPD

Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian
Sri Maryati (2013) “Pemgaruh  Kejelasan

Tujuan,  Gaya
Kepemimpinan  dan
Kinerja  Keuangan
Pemerintah  terhadap
Kinerja  Satuan  Kerja
Perangkat  Daerah
Provinsi Bengkulu”

Hasil  penelitian  ini
menunjukkan bahwa kejelasa
tujuan  berpengaruh  positif
dan  signifikan  terhadap
kinerja  SKPD  Provinsi
Bengkulu,  gaya
kepemimpinan  tidak
berpengaruh terhadap kinerja
SKPD  Provinsi  Bengkulu,
dan kinerja keuangan daerah
berpengaruh  positif  dan
signifikan  terhadap  kinerja
SKPD Provinsi Bengkulu

 Wahyudin  Nor
(2007)

“Desentralisasi  dan  Gaya
Kepemimpinan  sebagai
Variabel  Moderating
dalam  Hubungan  Antara
Partisipasi  Peyusunan
Anggaran  dan  Kinerja
Manajerial” 

Hasil  penelitian
menunujukkan  bahwa  ada
pengaruh  positif  signifikan
antara  variabel  dependen
(kinerja  manajerial)  dengan
variabel  independen
(partisipasi  penyusunan
anggaran),  dan  kesesuaian
antara  partisipasi  anggaran
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dengan  faktor  kontijen
(desentralisasi  dan  gaya
kepimpinan) terhadap kinerja
manajerial tidak sgnifikan.

2.3 Perumusan Hipotesis
2.3.1 Pengaruh  Kejelasan  Sasaran  Anggaran  terhadap  Kinerja  Satuan  Kerja

Perangkat Daerah

Latham, et al (2008) dalam Mirayanti (2012) menemukan bahwa goal-setting

berpengaruh pada  kinerja  pegawai  dalam organisasi  publik.  Salah  satu  bentuk

nyata  dari  penerapan  goal-setting ini  adalah  anggaran.  Sebuah  anggaran  tidak

hanya  mengandung  rencana  dan  jumlah  nominal  yang  dibutuhkan  untuk

melakukan kegiatan,  tetapi  juga mengandung sasaran yang spesifik yang ingin

dicapai  organisasi.  Lebih  lanjut,  goal  setting  theory berasumsi  bahwa  ada

hubungan langsung antara sasaran yang spesifik dan terukur dengan kinerja. Pada

saat yang sama, sesorang juga harus memiliki kemampuan yang cukup, menerima

tujuan yang ditetapkan dan menerima umpan balik yang berkaitan dengan kinerja

(Latham 2003 dalam Badiyah dkk, 2013).

Kenis (1979) dalam Syafrial (2009) mengatakan kejelasan sasaran anggaran

disengaja  untuk  mengatur  perilaku karyawan.  Ketidakjelasan  sasaran  anggaran

akan  menyebabkan  pelaksanaan  anggaran  menjadi  bingung,  tidak  tenang  dan

tidak  puas  dalam  bekerja.  Oleh  karena  itu,  sasaran  anggaran  daerah  harus
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dinyatakan  secara  jelas,  spesifik  dan  dapat  dimengerti  oleh  mereka  yang

bertanggung-jawab untuk menyusun dan melaksanakannya. Anggaran tidak hanya

sebagai  alat  perencanaan dan pengendalian  biaya  dan pendapatan  dalam pusat

pertanggungjawaban dalam suatu organisasi, sisi lain anggaran juga merupakan

alat  bagi  manajerial  SKPD  untuk  mengkoordinasikan,  mengkomunikasikan,

mengevaluasi kinerja dan memotivasi bawahannya. 

Beberapa  penelitian  yang  menguji  pengaruh  kejelasan  sasaran  anggaran

terhadap kinerja SKPD diantaranya dilakukan oleh (Putra, 2013) dan (Sari, 2014).

Hasil  penelitian  menunjukkan  bahwa  kejelasan  sasaran  anggaran  berpengaruh

positif  dan  signifikan  terhadap  kinerja  SKPD.Berdasarkan  asumsi  goal  setting

theory dan beberapa penelitian terdahulu, maka hipotesis pertama penelitian yaitu:

H1: Kejelasan sasaran anggaran berpengaruh positif terhadap kinerja SKPD

2.3.2 Pengaruh Gaya Kepemimpinan terhadap Kinerja Satuan Kerja Perangkat

Daerah

Secara  teoritis,  kepemimpinan  (leadership) merupakan  hal  yang  sangat

penting  dalam  manajerial,  karena  kepemimpinan  yang  baik  maka  proses

manajemen  akan  berjalan  dengan  baik  dan  pegawai  akan  bergairah  dalam

melakukan  tugasnya  (Hasibuan  (1996)  dalam  Tampubolon  (2007).  Faktor

kepemimpinan memainkan peran yang sangat penting dalam keseluruhan upaya

untuk  meningkatkan  kinerja,  baik  pada  tingkat  kelompok  maupun  tingkat

organisasi. Dikatakan demikian karena kinerja tidak hanya menyoroti pada sudut

tenaga  pelaksana  yang  pada  umumnya  bersifat  teknis  akan  tetapi  juga  di

kelompok kerja dan manajerial (Atmodjo(2003) dalam Tampubolon (2007).

Menurut Decoster dan Fertakis (1968) dalam Nor (2007) kepemimpinan yang

efektif  harus  memberikan  pengarahan  terhadap  usaha-usaha  dalam  mencapai

tujuan  organisasi.  Brownell  (1983)  dalam Nor  (2007)  menguji  pengaruh  gaya

kepemimpinan  dalam  konteks  sistem  penganggaran  dan  menemukan  bahwa

interaksi  antara structure dan  consideration memiliki  efek  signifikan  terhadap

kinerja. 
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Beberapa  penelitian  yang  menguji  pengaruh  gaya  kepemimpinan  terhadap

kinerja  SKPD diantaranya  dilakukan  oleh  Nor  (2007)  mengungkapkan  bahwa

gaya  kepemimpinan  berpengaruh  terhadap  kinerja  SKPD.  Dengan  demikian,

dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

H2: Gaya kepemimpinan berpengaruh positif terhadap kinerja SKPD 

2.3.3 Pengaruh  Kinerja  Keuangan  Pemerintah  terhadap Kinerja  Satuan  Kerja

Perangkat Daerah

Kinerja keuangan dapat membantu organisasi sektor publik untuk mencapai

tujuan yang telah ditetapkan dan mengevaluasi program-program serta kegiatan-

kegiatan  yang  telah  dilakukan.  Penerapan  pengukuran  kinerja  membantu

organisasi sektor publik untuk mengukur tingkat keberhasilan yang dicapai (kloot,

1999; Zeppou dan Sotirakou, 2003; Verbeeten, 2008)

Pengukuran efisiensi dalam organisasi sektor publik merupakan hal penting,

hal  ini  dikarenakan kurangnya net  income sebagai  gambaran kinerja  keuangan

pemerintah daerah saat ini (Hassanudin, 2009). Suatu kegiatan dikatakan efisien

jika  pelaksanaan  pekerjaan  tersebut  telah  mencapai  hasil  (output)  maksimal

dengan  menggunakan biaya  (input)  yang  terendah atau  dengan  biaya  minimal

(Hamzah, 2008).

Penelitian Maryati (2013) membuktikan bahwa kinerja keuangan pemerintah

mempunyai pengaruh positif terhadap kinerja SKPD. Sehingga dapat dirumuskan

hipotesis sebagai berikut:

H3: Kinerja keuangan pemerintah berpengaruh positif terhadap kinerja SKPD

2.4 Kerangka Konseptual

Berdasarkan uraian  hipotesis  di  atas,  maka diperoleh model  penelitian sebagai

berikut:
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Gambar 2.1 Kerangka Konseptual

BAB 3. METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian  ini  merupakan  penelitian  deskriptif.  Penenelitian  deskriptif

adalah penelitian terhadap fenomena atau populasi tertentu yang diperoleh peneliti

dari subyek berupa: Individu, organisasional, industri atau perspektif orang lain

(Indriantoro dan Bambang, 2014:88).

3.2 Objek Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan mengambil objek pada SKPD Kabupaten

Lumajang.

3.3 Populasi dan Sampel

Populasi merupakan sekelompok orang, kejadian atau segala sesuatu yang

mempunyai  karakteristik  tertentu  (Indriantoro  dan  Supomo,  2002).  Menurut

Cooper  (2009)  populasi  adalah  total  kumpulan  elemen  atau  unsur  yang  kita

harapkan membuat  kesimpulan.  Populasi  dalam peneilitian  ini  adalah  pegawai

pada SKPD Kabupaten Lumajang. jumlah populasi pada penelitian ini adalah 23

Satuan Kerja Perangkat Daerah di lingkungan Pemerintah Kabupaten Lumajang

yang terdiri dari Sekda, Dinas, dan Badan. 
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Sampel adalah sebagian dari populasi atau sejumlah anggota yang dipilih

dari  populasi  (Sekaram,  2006).  Untuk  pengambilan  sampel  digunakan  metode

Random  Sampling.Sampel  penelitian  ini  adalah  seluruh  Pegawai  Negeri  Sipil

SKPD  Kabupaten  Lumajang.  Penentuan  jumlah  sampel  menggunakan  metode

Slovin.

Tabel 3.1 Daftar Populasi dan Sampel Penelitian

No Nama SKPD Jumlah
Populasi

Jumlah
Sampel

1. Sekretariat Daerah 159 14
2. Dinas Kehutanan 38 3
3. Dinas Kelautan dan Perikanan 36 3
4. Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi 48 3
5. Dinas Pertanian 39 3
6. Dinas Pekerjaan Umum 45 3
7. Dinas Kesehatan 58 4
8. Dinas Pendidikan 64 4
9. Dinas Perhubungan 128 7
10. Dinas  Koperasi,  Usaha  Kecil  dan

Menengah
36 3

11. Dinas Lingkungan Hidup 136 9
12. Dinas Pemberdayaan Masyarakat 35 3
13. Dinas Pasar 46 3
14. Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil 45 2
15. Dinas  Pengelola  Keuangan  dan  Aset

Daerah
78 4

16. Dinas Perindustrian dan Perdagangan 32 3
17. Dinas Peternakan 38 3
18. Dinas Pariwisata dan Seni Budaya 36 3
19. Badan  Perencanaan  Pembangunan

Daerah
17 2

20. Badan Kesatuan Bangsa dan Politik 38 3
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21. Badan Kepegawaian Daerah 48 4
22. Badan Keluarga Berencana 65 5
23. Badan Penanggulangan Bencana Daerah 17 2

Jumlah 1282 93

Pada  Tabel  3.1  daftar  populasi  berjumlah  23  SKPD dari  yang  seharusnya  56

SKPD, hal ini disebabkan peneliti hanya ingin memfokuskan penelitiannya pada

SKPD Dinas dan Badan. Jumlah sampel yang akan diambil sebanyak 93 dari 23

SKPD yang ada di lingkungan Pemerintah Kabupaten Lumajang. Jumlah 93 orang

berdasarkan kriteria kecakupan sampel Slovin yaitu :

n =
N
1+ N (e)2

n =
1282
1+1282 (0,1)2

n = 93

Keterangan:

n = jumlah anggota sampel

N = jumlah anggota populasi

e = derajat kesalahan (10%)

Sehingga sampel pada masing-masing SKPD dapat menggunakan rumus:

ni =
Ni x n
N

Keterangan :

ni = ukuran sampel

Ni = ukuran populasi dari masing-masing strata

N = ukuran populasi penelitian
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n = jumlah anggota sampel

3.4 Jenis dan Sumber Data

Penelitian  ini  merupakan  penelitian  empiris  dan  terstuktur  dengan

menggunakan metode survei yang menguji hipotesis dengan menggali pertanyaan

investigasi tentang kinerja (Maryati, 2013). Sumber data penelitian ini adalah data

primer. Data  primer  adalah  data  yang  diperoleh  dengan  survei  lapangan  yang

menggunakan semua metode pengumpulan data original (Ira, 2014).

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Pada  penelitian  ini  menggunakan  teknik  pengumpulan  data  berupa

angket/kuisioner  pengembangan  dari  kuisieoner  penelitian  Putra  (2013)  dan

Maryati  (2013).  Angket/kuisioner  adalah  teknik  pengumpulan  data  yang

dilakukan  dengan  cara  memberikan  seperangkat  pertanyaan  atau  pernyataan

kepada orang lain yang dijadikan responden untuk dijawabnya. Teknik kuisioner

yang digunakan adalah kuisioner tertutup.  Kuisioner tertutup adalah suatu cara

pengumpulan  data  dengan  memberikan  atau  menyebarkan  dafatar  pertanyaan

kepada  responden  (Indrianoro  dan  Bambang,  2014:154).  Responden  dalam

penelitian ini adalah pegawai SKPD Kabupaten Lumajang.

3.6 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional

3.6.1 Identifikasi Variabel

Sejalan  dengan  kerangka  berpikir  penelitian  sebagaimana  yang  telah

dikemukaan, maka penelitian ini mengidentifikasi variabel penelitian menjadi dua

macam yaitu:

a. Variabel bebas (independen) adalah variabel yang mempengaruhi variabel

terikat.  Dalam  penelitian  ini  yang  menjadi  variabel  bebasnya  adalah

kejelasan  sasaran  anggaran  (X1),  gaya  kepemimpinan  (X2)  dan  kinerja

keuangan pemerintah (X3).
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b. Variabel terikat (dependen) adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel

bebas. Yang menjadi variabel terikat dalam penelitian ini adalah kinerja

Satuan Kerja Perangkat Daerah (Y).

3.6.2 Definisi Operasional Variabel

Data yang diteliti dapat dikelompokkan menjadi dua variabel, yaitu variabel

independen  dan  variabel  dependen.  Variabel  independen  dalam  penelitian  ini

terdiri dari: kejelasan sasaran anggaran, gaya kepemimpinan dan kinerja euangan

pemerintah. Sedangkan variabel dpenden penelitian ini adalah kinerja Stuan Kerja

Keuangan Daerah. Berikut ini akan diuraikan definisi operasional dan pengukuran

variabel yang digunakan dalam penelitian ini:

1) Kejelasan Sasaran Anggaran

Kejelasan  sasaran  anggaran  merupakan  sejauh  mana  tujuan

anggaran ditetapkan secara jelas dan spesifik dengan tujuan agar anggaran

tersebut dapat dimengerti orang yang bertanggung jawab atas pencapaian

sasaran anggaran tersebut.  Oleh sebab itu,  sasaran anggaran pemerintah

daerah harus dinyatakan secara jelas, spesifik dan dapat dimenegerti oleh

mereka  yang  bertangungjawab  untuk  melaksanakannya.  Instrumen

kejelasan  sasaran  anggaran  ini  diambil  dari  Putra  (2013).  Pernyataan

responden  terhadap  kejelasan  sasaran  anggaran  terdiri  dari  7  item

peryataan dan diukur dengan menggunakan skala Likert lima point yaitu :

1.  Sangat  tidak  setuju,  2.  Tidak  setuju,  3.  Kurang setuju,  4.  Setuju,  5.

Sangat setuju.

2) Gaya kepemimpinan

Gaya  kepemimpinan  merupakan  proses  mempengaruhi  dalam

menentukan  tujuan  organisasi,  memotivasi  perilaku  pengikut  untuk

mencapai  tujuan,  mempengaruhi  untuk  memperbaiki  kelompok  dan

budayanya. Selain itu juga mempengaruhi interpretasi mengenai peristiwa-
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peristiwa para pengikutnya, pengorganisasian dan aktivitas-aktivitas untuk

mencapai sasaran, memelihara hubungan kerjasama dan kerja kelompok,

perolehan dukungan dan kerjasama dan orang-orang di luar kelompok atau

organisasi  (Tampubolon,  2008).  Instrumen  gaya  kepemimpinan  diambil

dari Maryati (2013). Variabel ini diukur menggunakan skala Likert lima

point yaitu : 1. Sangat tidak setuju, 2. Tidak setuju, 3. Kurang setuju, 4.

Setuju, 5. Sangat setuju.

3) Kinerja Keuangan Pemerintah

Pengukuran efisiensi dalam organisasi sektor publik merupakan hal

penting,  hal  ini  dikarenakan  kurangnya  net  income  sebagai  gambaran

kinerja  keuangan  pemerintah  daerah  saat  ini  (Hassanudin,  2009).

Pengukuran kinerja dalam hal ini adalah standar yang menjadi tolok ukur

dalam  menilai  pencapaian  sasaran.  Instrumen  pengukuran  kinerja

didasarkan pada instrumen yang dikembangkan oleh Cavaluzzo dan Ittner

(2004) dan mencakup berbagai indikator kinerja seperti  indikator input,

indikator  efisiensi  operasional,  kepuasan  masyarakat,  standar  kualitas

pelayanan,  dan  dampak  dari  hasil  yang  dicapai.  Instrumen  kinerja

keuangan pemerintah diambil dari Maryati (2013). Pengukuran instrumen

pengukuran  kinerja  dilakukan  dengan  menggunakan  skala  Likert  lima

point yaitu : 1. Sangat tidak setuju, 2. Tidak setuju, 3. Kurang setuju, 4.

Setuju, 5. Sangat setuju.

4) Kinerja Satuan kerja perangkat daerah

Menurut  Wayan  (1997)  dalam Septi  (2010),  kinerja  pemerintah

daerah dapat dipahami sebagai tingkat pencapaian hasil dalam kaitannya

dengan tugas dan fungsi yang dibebankan kepada organisasi tersebut, atau

dapat  pula  disimpulkan  bahwa  kinerja  organisasi  merupakan  suau

tingkatan  sejauh mana proses  kegiatan  organisasi  itu  memberikan hasil

atau mencapai tujuan. Instrumen yang digunakan untuk mengukur kinerja

adalah instrumen yang dikembangkan oleh Van de Ven dan Ferry (1980)
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dan  digunakan  oleh  Dunk  dan  Lyson  (1997);  Williams  (1990);  dan

Verbeeyen  (2008),  dan  telah  disesuaikan  dengan  kondisi  di  Indonesia.

Instrumen  Kinerja  satuan  kerja  perangkat  daerah  diambil  dari  Maryati

(2013).  Pernyataan responden diukur dengan menggunakan skala Likert

lima point yaitu : 1. Sangat tidak setuju, 2. Tidak setuju, 3. Kurang setuju,

4. Setuju, 5. Sangat setuju.

3.7 Metode Analisis

3.7.1 Statistik Deskriptif

Statistik  deskriptif  pada  dasarnya  merupakan  proses  transformasi  data

penelitian  dalam  bentuk  tabulasi  sehingga  mudah  dimengerti,  dipahami  dan

diinterprestasikan.  Statistik  deskriptif  untuk  memberikan  gambaran  deskriptif

mengenai  variabel  penelitian  yaitu  kejelasan  sasaran  anggaran,  gaya

kepemimpinan,  kinerja  keuangan,  kinerja  SKPD.  Data  ditampilkan  dengan

menggunakan tabel statistik deskriptif yang menunjukkan angka kisaran teoritis,

sesungguhnya, rata-rata, dan standar deviasi.

3.7.2 Uji Kualitas Data

Kesimpulan dari penelitian tergantung pada kualitas data yang dianalisis dan

instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data penelitian. Ini berarti, suatu

penelitian  akan  menghasilkan  kesimpulan  yang  bias  apabila  datanya  kurang

reliable dan kurang valid. Ada dua konsep untuk mengukur kualitas data, yaitu :

1. Uji Validitas
Uji  validitas  data  dilakukan  untuk  menguji  keakurasian

pertanyaan-pertanyaan  yang  digunakan  dalam  suatu  instrumen  dalam

pengukuran variabel. Kuisioner dikatakan valid apabila pertanyaan pada

kuisioner  mampu  mengungkapkan  sesuatu  yang  akan  diukur  oleh

kuisioner  itu  sendiri  (Ghozali,  2011).  Tinggi  rendahnya  validitas

menunjukkan sejauh mana data yang terkumpul tidak menyimpang dari

gambaran tentang variabel yang dimaksud. Uji validitas menggunakan uji

coefficient  correlation  person.  Jika  korelasi  antara  skor  masing-masing
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butir  pernyataan dengan total  skor konstruk memiliki  tingkat  signifikan

dibawah 0,05 maka butir tersebut dinyatakan valid (Suyoto, 2011).
2. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas adalah suatu alat untuk mengukur suatu kuisioner

yang  merupakan  indikator  dari  suatu  variabel  atau  konstruk  (Maryati,

2013).  Pengukuran  butir  pernyataan  dengan  menyebar  kuisioner  pada

responden, kemudian pengujian dilakukan menggunakan bantuan program

SPSS, dengan cara menghitung item to total  correlation masing-masing

indikator  dan  koefisien  cronbach’s alpha  dari  masing-masing  indikator.

Suatu  konstruk  atau  variabel  dinyatakan reliable  jika  memberikan  nilai

Cornbach Alpha > 0,60 (Ghozali, 2011).

3.7.3 Uji Asumsi Klasik

Pengujian  model  regresi  dalam  menguji  hipotesis  haruslah  menghindari

kemungkinan terjadinya penyimpangan asumsi klasik (Maryati, 2013). Pengujian

asumsi  klasik  ini  dilakukan  dengan  menggunakan  bantuan  program komputer

SPSS. Dalam penelitian ini asumsi klasik yang dianggap penting (Ghozali, 2011)

adalah:

a. Tidak terjadi multikolinieritas antarvariabel independen.
b. Tidak  terjadi  heteroskedastisitas  atau  varian  variabel  pengganggu  yang

konstan (homokedastisitas).
c. Memiliki distribusi normal

Oleh karena itu, perlu dilakukan pengujian-pengujian sebagai berikut:
1. Uji Normalitas

Uji  normalitas  dilakukan  untuk  menguji  apakah  dalam  sebuah

model regresi, residu dari persamaan regresi mempunyai distribusi normal

atau tidak (Gede, 2013). Model regresi yang baik adalah yang memiliki

distribusi data normal atau mendekati normal (Maryati, 2013). Pengujian

normalitas  residual  data  dalam  penelitian  ini  dilakukan  dengan

menggunakan  one  kolmogriv-smirnov  test  dengan  melihat  tingkat
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signifikan  5%.  Kriteria  yang  digunakan  dalam  tes  ini  adalah  dengan

membandingkan antara tingkat disignifikansi yang didapat dengan tingkat

alpha yang digunakan, dimana data tersebut dikatakan normal bila sig >

alpha (Ghozali, 2012:165).
2. Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah dalam model

regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (Maryati,  2013).

Untuk menguji adanya multikoliniersitas dilakukan dengan melihat nilai

VIF (Variance Inflating Factor) <10 dan nilai tolerance > 0,1tidak terjadi

multikolinieritas (Ghozali, 2012:168).

3. Uji Heteroskedastisitas
Uji  heteroskedastisitas  bertujuan  untuk  mnguji  apakah  dalam

model  regresi  terjadi  ketidaksamaan  variance  dari  residual  satu

pengamatan  ke  pengamatan  lain  jika  variance  dari  residual  satu

pengamatan lain tetap,  maka disebut homokedastisitas dan jika berbeda

disebut  heteroskedastisitas  (Maryati,  2013).  Model  regresi  yang  baik

adalah tidak terjadi heteroskedastisitas. Heteroskedastisitas terjadi apabila

tidak adanya kesamaan deviasi standar nilai variabel dependenpada setiap

variabel independen. Untuk mengetahui apakah terjadi heteroskedastisitas

dalam  pengujian  dapat  diketahui  dari  nilai  signifikansinya.  Jika  nilai

signifikansi  (sig)  <  0,05,  maka  terjadi  heteroskedastisitas.  Bila  terjadi

gejala  heteroskedastisitas  akan  menimbulkan  akibat  varians  koefisien

regresi menjadi minimum dan confidence interval melebar sehingga hasil

uji signifikasi statistik tidak valid lagi (Ghozali, 2011:125).

3.7.4 Analisis Regresi Linier Berganda

Pengujian  hipotesis  penelitian  dilakukan  dengan  menggunakan  model

Analisis  Regresi  Linier  Berganda.  Analisis  Regresi  Linier  Berganda digunakan

untuk mengukur pengaruh antara lebih dari satu variabel bebas terhadap variabel

terikat (Ghozali,  2012:95). Hasil  analisis regresi adalah berupa koefisien untuk

masing-masing  variabel  independen.  Koefisien  ini  diperoleh  dengan  cara
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memprediksi nilai variabel dependen dengan suatu persamaan. Dimana koefisien

regresi ini bertujuan untuk meminimumkan penyimpangan antara nilai aktual dan

nilai estimasi variabel dependen berdasarkan data yang ada (Ghozali, 2013).

Persamaan regresi untuk mengukur hipotesis tersebut sebagai berikut :

Y = a + b1 X1 + b2X2 + b3X3 + e

Dimana:

Y = Variabel Kinerja SKPD

a = Konstanta

b1, b2, b3 = Koefisien regresi

X1 = Variabel Kejelasan Sasaran Anggaran

X2 = Variabel Gaya Kepemimpinan

X3 = Variabel Kinerja Keuangan

e = Error term

Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda akan diamati goodnes of fit,

yaitu :

1) Koefisien Determinasi (R2)
Ghozali  (2012:97) menyatakan bahwa koefisien determinasi (R2)

pada  intinya  mengukur  seberapa  jauh  kemmapuan  model  dalam

menerangkan  variabel  terikat.  Adjusted  R2 sudah  disesuaikan  dengan

derajat masing-masing jumlah kuadrat yang tercakpu dalam perhitungan

Adjusted  R2.  Nilai  koefisien  determinasi  adalah  nol  atau  satu.  Nilai

Adjusted R2 yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen

dalam menjelaskan  variasi  variabel  dependen  sangat  terbatas  (Ghozali,

2013).
2) Uji F
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Uji F merupakan uji kelayakan model yang harus dilakukan dalam

analisis regresi linier. Uji F dapat dgunakan untuk melihat model regresi

yang digunakan signifikan atau belum dengan ketentuan bahwa p value <

(α)  =0,05  berarti  model  tersebut  signifikan  dan  bisa  digunakan  untuk

menguji hipotesisi, dengan tingkat kepercayaan 95% (Ghozali, 2011:84).
3) Uji t (t-test)

Uji  t  bertujuan  untuk  menguji  pengaruh  secara  parsial  antara

variabel  bebas  terhadap  variabel  terikat  dengan  variabel  lain  yang

dianggap  konstan.  Uji  t  pada  dasarnya  menunjukkan  seberapa  jauh

pengaruh  satu  variabel  penjelas/independen  secara  individual  dalam

menerangkan variasi  variabel  dependen (Ghozali,  2013).  Uji  t  memiliki

asumsi  bahwa  jika  signifikan  nilai  thitung yng  dapat  dilihat  dari  analisa

regresi  menunujukkan  kecil  dari  α  =  5%,  berarti  variabel  independen

berpengaruh terhadap variabel dependen sangat terbatas.
Dengan tingkat kepercayaan untuk pengujian hipotesis adalah 95% atau

(α) = 0,05 (5%). Dengan kriteria sebagai berikut:
a) Jika thitung> ttabel , maka H0 ditolak. Yang artinya terjadi pengaruh secara

parsial antara variabel independen dengan variabel dependen.
b) Jika thitung< ttabel , maka H0 diterima. Yang artimya tidak terjadi pengaruh

secara parsial antara variabel independen dengan variabel dependen.
c) Apabila  tingkat  signifikan  <  0,05  berarti  H1 –  H3  ditolak  dan  H0

diterima
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3.8 Kerangka Pemecahan Masalah
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5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil  analisis  dan pembahasan yang telah peneliti  jelaskan

makadapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Hasil pengujian regresi berganda atas pengaruh kejelasan sasaran anggaran

terhadap  kinerja  satuan  kerja  perangkat  daerah  (SKPD)  menunjukkan

hubungan yang positif signifikan. Ini membuktikan bahwa kejelasan sasaran

anggaran yang baik  mampu meningkatkankinerja  satuan kerja perangkat

daerah (SKPD) secara optimal. 

2. Hasil pengujian regresi berganda atas pengaruh gaya kepemimpinan terhadap

kinerja satuan kerja perangkat daerah (SKPD) menunjukkan hubungan yang

positif  signifikan.  Ini  membuktikan  bahwa  gaya  kepemimpinanyang  baik

mampu  meningkatkankinerja  satuan  kerja  perangkat  daerah  (SKPD)

secara optimal.

3. Hasil pengujian regresi berganda atas pengaruh kinerja keuangan pemerintah

terhadap  kinerja  satuan  kerja  perangkat  daerah  (SKPD)  menunjukkan

hubungan yang positif signifikan. Ini membuktikan bahwa kinerja keuangan

pemerintah yang baik mampu meningkatkankinerja satuan kerja perangkat

daerah (SKPD) secara optimal.

5.2 Keterbatasan

Penelitian  ini  mempunyai  keterbatasan  yang  mempengaruhi  hasil

penelitian.Keterbatasan tersebut adalah

1. Karena  padatnya  agenda  kegiatansatuan  kerja  perangkat  daerah  (SKPD)

Kabupaten Lumajang dalam berpartisipasi  mengisi  kuisioner menyebabkan

waktu penelitian menjadi lama.

2. Penelitian  ini  menggunakan  teknik  Random  Sampling dalam  menentukan

sampel yang akan digunakan dalam penelitian, dimana kelemahan dari teknik

ini adalah kurang representatif untuk mengambil kesimpulan secara umum,

atau hasilnya tidak dapat digeneralisasikan.

5.3 Saran
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1. Bagi  peneliti  selanjutnya,  sebaiknya  peneliti  menyebar  sendiri  kuisioner

kepada  karyawan  staff  satuan  kerja  perangkat  daerah  (SKPD)  Kabupaten

Lumajang agar dapat mempercepat waktu penelitian.

2. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperluas sampel penelitian

misalnya satuan kerja perangkat daerah (SKPD) Kabupaten Situbondo, satuan

kerja  perangkat  daerah  (SKPD)  Kabupaten  Bondowoso  serta  satuan  kerja

perangkat daerah (SKPD) Kabupaten Banyuwangi dan satuan kerja perangkat

daerah (SKPD) Kabupaten Jember menggunakan teknik pengambilan sampel

yang lebih representatif.
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KUISIONER

IDENTITAS RESPONDEN

Mohon kesediaan Bapak/Ibu mengisi daftar berikut :

Nama :.................................................... (boleh tidak diisi)

Jenis Kelamin :         Laki-laki                 Perempuan

Umur :..................

Pendidikan Terakhir :         SMA                       D3

         S1                            S2

Lama Bapak/Ibu menduduki jabatan ini :         1-5 th > 10th

5-10 th

Latar Belakang Pendidikan : Akuntansi Manajemen

Hukum Pertanian

MIPA Kesehatan

Lain-lain (....................................)

PETUNJUK PENGISIAN

Bapak/Ibu dimohon untuk menjawab pernyataan-pernyataan dibawah ini, dengan

cara  memberikan  tanda  (v)  pada  salah  satu  ketentuan  dibawah  ini  untuk

menyatakan persepsinya.

1 : Sangat Tidak Setuju (STS)
2 : Tidak Setuju (TS)
3 : Kurang Setuju (KS)
4 : Setuju (S)
5 : Sangat Setuju (SS)

DAFTAR PERNYATAAN
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A. KEJELASAN SASARAN ANGGARAN
Pernyataan  berikut  akan  menggambarkan  persepsi  Bapak/Ibu  terhadap

kejelasan sasaran anggaran.

No. Pernyataan 1 2 3 4 5

1.
Saya memahami persis apa yang harus saya lakukan 

dalam pekerjaan saya.

2. Saya memahami bagaimana kinerja saya diukur.

3.
Saya memiliki sasaran yang jelas yang membantu 

saya dalam melakukan pekerjaan.

4.
Saya mempunyai batas waktu untuk mencapai 

sasaran pekerjaan.

5.

Jika saya mempunyai lebih dari satu sasaran untuk 

dicapai, saya mengetahui mana yang paling dan 

yang kurang penting.

6.
Sasaran dalam pekerjaan saya cukup menantang, 

tetapi layak (tidak terlalu mudah maupun sulit).

7.
Dalam instansi ini, tim bekerja sama untuk mencapai

sasaran.

B. GAYA KEPEMIMPINAN
Bapak/Ibu dimohon untuk melukiskan sikap pemimpin/atasan yang pernah

berinteraksi dengan Bapak/Ibu di tempat kerja.

No. Pernyataan 1 2 3 4 5

1.

Pemimpin anda sering menekankan pentingnya 

tugas dan meminta anda melaksanakan tugas dengan

sebaik-baiknya

2.
Pemimpin anda mempengaruhi cara pandang anda 

untuk menyelesaikan masalah pekerjaan

3.

Pemimpin anda mengkomunikasikan tujuan dan 

memberikan kesempatan bagi karyawan untuk 

mencapai sesuatu dengan cara mereka sendiri
4. Pemimpin anda menghargai dan memuji para 
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karyawan yang kinerjanya bagus

C. KINERJA KEUANGAN PEMERINTAH
Pernyataan  berikut  akan  menggambarkan  persepsi  Bapak?Ibu  terhadap

pencapaian kinerja keuangan instansi pemerintah

No. Pernyataan 1 2 3 4 5

1.
Total penggunaan biaya organisasi dari yang telah 

dianggarkan

2.
Penggunaan sumber daya financialnya secara 

optimal

3.
Melindungi dan memelihara semua sumber daya 

yang secara memadai

4.
Menghindari pekerjaan atau kegiatan yang tanpa 

tujuan atau kurang jelas tujuannya

5.

Pelaporan ukuran yang sah dan dapat 

dipertanggungjawabkan mengenai efektivitas 

program

D. KINERJA INSTANSI PEMERINTAH
Pernyataan  berikut  akan  menggambarkan  persepsi  Bapak/Ibu  terhadap

kinerja instansi pemerintah

No. Pernyataan 1 2 3 4 5

1.
Pada Instansi ini, program yang telah dianggarkan 

dilaksanakan sesuai sasaran dan tujuan

2.
Laporan anggaran digunakan sebagai umpan balik 

untuk peningkatan kinerja

3.
Informasi pelaksanaan anggaran dibentuk secara 

handal dan dapat dipertanggungjawabkan

4.
Adanya tukar menukar informasi dengan instansi 

lain dalam rangka peningkatan kinerja

5.
Adanya penilaian kemampuan karyawan dalam 

kinerja instansi ini
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6.
Adanya kejelasan penetapan anggaran yang disusun 

dalam instansi ini

7. 
Adanya ketelitian karyawan dalam melaksanakan 

penyusunan anggaran

8. Hasil penyusunan anggaran harus berkualitas

9.
Pelaksanaan penyusunan anggaran menggambarkan 

kinerja instansi pemerintah

Statistik Deskriptif Identitas Responden

Umur

Frequency Percent Valid Percent
Cumulative

Percent
Valid 28.00 1 1.3 1.3 1.3

30.00 1 1.3 1.3 2.6
31.00 3 3.9 3.9 6.5
34.00 3 3.9 3.9 10.4
35.00 3 3.9 3.9 14.3
36.00 1 1.3 1.3 15.6
37.00 2 2.6 2.6 18.2
38.00 2 2.6 2.6 20.8
39.00 3 3.9 3.9 24.7
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40.00 2 2.6 2.6 27.3
41.00 4 5.2 5.2 32.5
43.00 2 2.6 2.6 35.1
44.00 3 3.9 3.9 39.0
45.00 1 1.3 1.3 40.3
46.00 2 2.6 2.6 42.9
47.00 4 5.2 5.2 48.1
48.00 1 1.3 1.3 49.4
49.00 4 5.2 5.2 54.5
50.00 3 3.9 3.9 58.4
51.00 9 11.7 11.7 70.1
52.00 2 2.6 2.6 72.7
53.00 4 5.2 5.2 77.9
54.00 4 5.2 5.2 83.1
55.00 2 2.6 2.6 85.7
56.00 5 6.5 6.5 92.2
57.00 3 3.9 3.9 96.1
58.00 3 3.9 3.9 100.0
Total 77 100.0 100.0

JenisKelamin

Frequency Percent Valid Percent
Cumulative

Percent
Valid 1 1.3 1.3 1.3

L 55 71.4 71.4 72.7
P 21 27.3 27.3 100.0
Total 77 100.0 100.0

Lama Bekerja

Frequency Percent Valid Percent
Cumulative

Percent
Valid 1.00 6 7.8 7.8 7.8

3.00 5 6.5 6.5 14.3
4.00 6 7.8 7.8 22.1
5.00 1 1.3 1.3 23.4
6.00 3 3.9 3.9 27.3
7.00 2 2.6 2.6 29.9
8.00 13 16.9 16.9 46.8
9.00 2 2.6 2.6 49.4
10.00 2 2.6 2.6 51.9
11.00 1 1.3 1.3 53.2
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12.00 4 5.2 5.2 58.4
13.00 3 3.9 3.9 62.3
14.00 2 2.6 2.6 64.9
15.00 2 2.6 2.6 67.5
16.00 15 19.5 19.5 87.0
17.00 2 2.6 2.6 89.6
18.00 8 10.4 10.4 100.0
Total 77 100.0 100.0

PendidikanTerakhir

Frequency Percent Valid Percent
Cumulative

Percent
Valid D3 5 6.5 6.5 6.5

S1 37 48.1 48.1 54.5
S2 6 7.8 7.8 62.3
SMA 29 37.7 37.7 100.0
Total 77 100.0 100.0

Statistik Deskriptif Jawaban Responden

Kejelasan Sasaran Anggaran (X1)

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
VAR00001 77 3.00 5.00 4.2727 .59904
VAR00002 77 3.00 5.00 4.3117 .71192
VAR00003 77 3.00 5.00 4.3377 .64094
VAR00004 77 3.00 5.00 4.2597 .61564
VAR00005 77 3.00 5.00 4.3896 .65204
VAR00006 77 3.00 5.00 4.2597 .52321
VAR00007 77 3.00 5.00 4.4805 .55275
VAR00008 77 25.00 33.00 30.3117 2.48289
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Valid N (listwise) 77

Gaya Kepemimpinan (X2)

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
VAR00010 77 3.00 5.00 3.7143 .82489
VAR00011 77 3.00 5.00 3.6883 .67395
VAR00012 77 3.00 5.00 3.5844 .69492
VAR00013 77 3.00 5.00 3.7013 .72665
VAR00014 77 12.00 19.00 14.6883 2.02133
Valid N (listwise) 77

Kinerja Keuangan Pemerintah (X3)

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
VAR00016 77 3.00 5.00 3.9610 .63746
VAR00017 77 3.00 5.00 4.1299 .69492
VAR00018 77 3.00 5.00 4.2727 .68126
VAR00019 77 3.00 5.00 4.4156 .63558
VAR00020 77 3.00 5.00 4.3896 .65204
VAR00021 77 15.00 24.00 21.1688 2.19690
Valid N (listwise) 77

Kinerja Satuan Kerja Perangkat Daerah (Y)
Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
VAR00023 77 3.00 5.00 4.2338 .66681
VAR00024 77 3.00 5.00 4.2857 .62528
VAR00025 77 3.00 5.00 4.1688 .57130
VAR00026 77 3.00 5.00 4.2857 .66604
VAR00027 77 3.00 5.00 4.3636 .66707
VAR00028 77 3.00 5.00 4.3766 .66962
VAR00029 77 3.00 5.00 4.4156 .67572
VAR00030 77 3.00 5.00 4.3247 .59475
VAR00031 77 4.00 5.00 4.5195 .50290
VAR00032 77 30.00 45.00 38.9740 3.42196
Valid N (listwise) 77

Hasil Uji Kualitas Data

Uji Validitas

Kejelasan Sasaran Anggaran (X1)

Correlations
VAR000

01
VAR000

02
VAR000

03
VAR000

04
VAR000

05
VAR000

06
VAR000

07
VAR000

08
VAR
0000
1

Pearson 
Correlation

1 .323** .340** .019 -.006 -.019 .314** .491**

Sig. (2-
tailed)

.004 .003 .867 .958 .869 .005 .000

N 77 77 77 77 77 77 77 77
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VAR
0000
2

Pearson 
Correlation

.323** 1 .516** .353** .245* .098 .450** .771**

Sig. (2-
tailed)

.004 .000 .002 .032 .398 .000 .000

N 77 77 77 77 77 77 77 77
VAR
0000
3

Pearson 
Correlation

.340** .516** 1 .342** .248* .167 .205 .718**

Sig. (2-
tailed)

.003 .000 .002 .030 .148 .074 .000

N 77 77 77 77 77 77 77 77
VAR
0000
4

Pearson 
Correlation

.019 .353** .342** 1 .269* .155 .208 .592**

Sig. (2-
tailed)

.867 .002 .002 .018 .177 .069 .000

N 77 77 77 77 77 77 77 77
VAR
0000
5

Pearson 
Correlation

-.006 .245* .248* .269* 1 .047 .167 .509**

Sig. (2-
tailed)

.958 .032 .030 .018 .687 .146 .000

N 77 77 77 77 77 77 77 77
VAR
0000
6

Pearson 
Correlation

-.019 .098 .167 .155 .047 1 -.028 .522**

Sig. (2-
tailed)

.869 .398 .148 .177 .687 .811 .000

N 77 77 77 77 77 77 77 77
VAR
0000
7

Pearson 
Correlation

.314** .450** .205 .208 .167 -.028 1 .570**

Sig. (2-
tailed)

.005 .000 .074 .069 .146 .811 .000

N 77 77 77 77 77 77 77 77
VAR
0000
8

Pearson 
Correlation

.491** .771** .718** .592** .509** .322** .570** 1

Sig. (2-
tailed)

.000 .000 .000 .000 .000 .004 .000

N 77 77 77 77 77 77 77 77
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Gaya Kepemimpinan (X2)

Correlations

VAR00009 VAR00010 VAR00011 VAR00012 VAR00013
VAR00009 Pearson Correlation 1 .477** .226* .383** .782**

Sig. (2-tailed) .000 .048 .001 .000

N 77 77 77 77 77
VAR00010 Pearson Correlation .477** 1 .029 .076 .565**

Sig. (2-tailed) .000 .803 .511 .000

N 77 77 77 77 77
VAR00011 Pearson Correlation .226* .029 1 .585** .656**

Sig. (2-tailed) .048 .803 .000 .000

N 77 77 77 77 77
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VAR00012 Pearson Correlation .383** .076 .585** 1 .742**

Sig. (2-tailed) .001 .511 .000 .000

N 77 77 77 77 77
VAR00013 Pearson Correlation .782** .565** .656** .742** 1

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000

N 77 77 77 77 77
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Kinerja Keuangan Pemerintah (X3)

Correlations
VAR000

14
VAR000

15
VAR000

16
VAR000

17
VAR000

18
VAR000

19
VAR000
14

Pearson 
Correlati
on

1 .279* .146 .268* .227* .568**

Sig. (2-
tailed)

.014 .205 .019 .047 .000

N 77 77 77 77 77 77
VAR000
15

Pearson 
Correlati
on

.279* 1 .424** .293** .468** .753**

Sig. (2-
tailed)

.014 .000 .010 .000 .000

N 77 77 77 77 77 77
VAR000
16

Pearson 
Correlati
on

.146 .424** 1 .312** .409** .699**

Sig. (2-
tailed)

.205 .000 .006 .000 .000

N 77 77 77 77 77 77
VAR000
17

Pearson 
Correlati
on

.268* .293** .312** 1 .176 .609**

Sig. (2-
tailed)

.019 .010 .006 .126 .000

N 77 77 77 77 77 77
VAR000
18

Pearson 
Correlati
on

.227* .468** .409** .176 1 .688**

Sig. (2-
tailed)

.047 .000 .000 .126 .000

N 77 77 77 77 77 77
VAR000
19

Pearson 
Correlati
on

.568** .753** .699** .609** .688** 1

Sig. (2-
tailed)

.000 .000 .000 .000 .000

N 77 77 77 77 77 77
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Kinerja Satuan Kerja Perangkat Daerah (Y)
Correlations
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VAR0
0020

VAR0
0021

VAR0
0022

VAR0
0023

VAR0
0024

VAR0
0025

VAR0
0026

VAR0
0027

VAR0
0028

VAR0
0029

VAR0
0020

Pears
on 
Corre
lation

1 .374** .413** .203 .309** .213 .307** .237* .222 .608**

Sig. 
(2-
tailed
)

.001 .000 .076 .006 .063 .007 .038 .053 .000

N 77 77 77 77 77 77 77 77 77 77
VAR0
0021

Pears
on 
Corre
lation

.374** 1 .121 .181 .032 .211 .400** .243* .066 .489**

Sig. 
(2-
tailed
)

.001 .294 .116 .785 .065 .000 .034 .570 .000

N 77 77 77 77 77 77 77 77 77 77
VAR0
0022

Pears
on 
Corre
lation

.413** .121 1 .217 .217 .038 .259* .185 .103 .460**

Sig. 
(2-
tailed
)

.000 .294 .058 .059 .743 .023 .107 .373 .000

N 77 77 77 77 77 77 77 77 77 77
VAR0
0023

Pears
on 
Corre
lation

.203 .181 .217 1 .681** .552** .464** .361** .258* .736**

Sig. 
(2-
tailed
)

.076 .116 .058 .000 .000 .000 .001 .023 .000

N 77 77 77 77 77 77 77 77 77 77
VAR0
0024

Pears
on 
Corre
lation

.309** .032 .217 .681** 1 .485** .448** .229* .292** .696**

Sig. 
(2-
tailed
)

.006 .785 .059 .000 .000 .000 .045 .010 .000

N 77 77 77 77 77 77 77 77 77 77
VAR0
0025

Pears
on 
Corre
lation

.213 .211 .038 .552** .485** 1 .377** .251* .310** .647**

Sig. 
(2-
tailed
)

.063 .065 .743 .000 .000 .001 .028 .006 .000

N 77 77 77 77 77 77 77 77 77 77
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VAR0
0026

Pears
on 
Corre
lation

.307** .400** .259* .464** .448** .377** 1 .380** .286* .733**

Sig. 
(2-
tailed
)

.007 .000 .023 .000 .000 .001 .001 .012 .000

N 77 77 77 77 77 77 77 77 77 77
VAR0
0027

Pears
on 
Corre
lation

.237* .243* .185 .361** .229* .251* .380** 1 .133 .554**

Sig. 
(2-
tailed
)

.038 .034 .107 .001 .045 .028 .001 .250 .000

N 77 77 77 77 77 77 77 77 77 77
VAR0
0028

Pears
on 
Corre
lation

.222 .066 .103 .258* .292** .310** .286* .133 1 .467**

Sig. 
(2-
tailed
)

.053 .570 .373 .023 .010 .006 .012 .250 .000

N 77 77 77 77 77 77 77 77 77 77
VAR0
0029

Pears
on 
Corre
lation

.608** .489** .460** .736** .696** .647** .733** .554** .467** 1

Sig. 
(2-
tailed
)

.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000

N 77 77 77 77 77 77 77 77 77 77
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Uji Reliabilitas

Kejelasan Sasaran Anggaran (X1)
Case Processing Summary

N %
Cases Valid 77 100.0

Excludeda 0 .0
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Total 77 100.0
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure.

Gaya Kepemimpinan (X2)

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 77 100.0

Excludeda 0 .0
Total 77 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure.

Kinerja Keuangan Pemerintah (X3)

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 77 100.0

Excludeda 0 .0
Total 77 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure.

Kinerja Satuan Kerja Perangkat Daerah (Y)
Case Processing Summary

N %
Cases Valid 77 100.0

Excludeda 0 .0
Total 77 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure.

Hasil Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized

Residual
N 77
Normal Parametersa,b Mean .0000000

Std. Deviation 1.80356013
Most Extreme Differences Absolute .067
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Cronbach's

Alpha N of Items
.734 8

Reliability Statistics
Cronbach's

Alpha N of Items
.773 5

Reliability Statistics
Cronbach's

Alpha N of Items
.764 6

Reliability Statistics
Cronbach's

Alpha N of Items
.749 10
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Positive .067
Negative -.056

Test Statistic .067
Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
d. This is a lower bound of the true significance.

Uji Multikolinieritas

Coefficientsa

Model

Unstandardized
Coefficients

Standardized
Coefficients

t Sig.

Collinearity
Statistics

B Std. Error Beta Tolerance VIF
1 (Constant) 2.108 2.837 .743 .460

X1 .760 .130 .552 5.836 .000 .426 2.348
X2 .251 .107 .148 2.343 .022 .948 1.055
X3 .479 .149 .307 3.203 .002 .413 2.419

a. Dependent Variable: Y

Uji Heteroskedastisitas

Coefficientsa

Model

Unstandardized
Coefficients

Standardized
Coefficients

T Sig.

Collinearity
Statistics

B Std. Error Beta Tolerance VIF
1 (Constant) -2.662E-15 2.837 .000 1.000

X1 .000 .130 .000 .000 1.000 .426 2.348
X2 .000 .107 .000 .000 1.000 .948 1.055
X3 .000 .149 .000 .000 1.000 .413 2.419

a. Dependent Variable: RES2

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Coefficientsa

Model
Unstandardized Coefficients

Standardized
Coefficients

T Sig.B Std. Error Beta
1 (Constant) 21.108 2.837 .743 .460

X1 .760 .130 .552 5.836 .000
X2 .251 .107 .148 2.343 .022
X3 .479 .149 .307 3.203 .002
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a. Dependent Variable: Y

Koefisien Determinasi (R2)

Model Summaryb

Model R R Square
Adjusted R

Square
Std. Error of the

Estimate
1 .850a .722 .711 1.84025
a. Predictors: (Constant), X3, X2, X1
b. Dependent Variable: Y

Uji F

ANOVAa

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 642.733 3 214.244 63.264 .000b

Residual 247.215 73 3.387

Total 889.948 76

a. Dependent Variable: Y
b. Predictors: (Constant), X3, X2, X1

Uji t (t-test)

Coefficientsa

Model
Unstandardized Coefficients

Standardized
Coefficients

T Sig.B Std. Error Beta
1 (Constant) 2.108 2.837 .743 .460

X1 .760 .130 .552 5.836 .000
X2 .251 .107 .148 2.343 .022
X3 .479 .149 .307 3.203 .002

a. Dependent Variable: Y

DISTRIBUSI NILAI ttabel SIGNIFIKANSI 5% dan 1%

N The Level of Significance N The Level of Significance
5% 1% 5% 1%

3 0.997 0.999 38 0.320 0.413
4 0.950 0.990 39 0.316 0.408
5 0.878 0.959 40 0.312 0.403
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6 0.811 0.917 41 0.308 0.398
7 0.754 0.874 42 0.304 0.393
8 0.707 0.834 43 0.301 0.389
9 0.666 0.798 44 0.297 0.384
10 0.632 0.765 45 0.294 0.380
11 0.602 0.735 46 0.291 0.376
12 0.576 0.708 47 0.288 0.372
13 0.553 0.684 48 0.284 0.368
14 0.532 0.661 49 0.281 0.364
15 0.514 0.641 50 0.279 0.361
16 0.497 0.623 55 0.266 0.345
17 0.482 0.606 60 0.254 0.330
18 0.468 0.590 65 0.244 0.317
19 0.456 0.575 70 0.235 0.306
20 0.444 0.561 75 0.227 0.296
21 0.433 0.549 80 0.220 0.286
22 0.432 0.537 85 0.213 0.278
23 0.413 0.526 90 0.207 0.267
24 0.404 0.515 95 0.202 0.263
25 0.396 0.505 100 0.195 0.256
26 0.388 0.496 125 0.176 0.230
27 0.381 0.487 150 0.159 0.210
28 0.374 0.478 175 0.148 0.194
29 0.367 0.470 200 0.138 0.181
30 0.361 0.463 300 0.113 0.148
31 0.355 0.456 400 0.098 0.128
32 0.349 0.449 500 0.088 0.115
33 0.344 0.442 600 0.080 0.105
34 0.339 0.436 700 0.074 0.097
35 0.334 0.430 800 0.070 0.091
36 0.329 0.424 900 0.065 0.086
37 0.325 0.418 1000 0.062 0.081

DISTRIBUSI NILAI ttabel SIGNIFIKANSI 5% dan 1%

0.25 0.10 0.05

N 0.50 0.20 0.10

41 0.68052 1.30254 1.68288
42 0.68038 1.30204 1.68195
43 0.68024 1.30155 1.68107
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44 0.68011 1.30109 1.68023
45 0.67998 1.30065 1.67943
46 0.67986 1.30023 1.67866
47 0.67975 1.29982 1.67793
48 0.67964 1.29944 1.67722
49 0.67953 1.29907 1.67655
50 0.67943 1.29871 1.67591
51 0.67933 1.29837 1.67528
52 0.67924 1.29805 1.67469
53 0.67915 1.29773 1.67412
54 0.67906 1.29743 1.67356
55 0.67898 1.29713 1.67303
56 0.67890 1.29685 1.67252
57 0.67882 1.29658 1.67203
58 0.67874 1.29632 1.67155
59 0.67867 1.29607 1.67109
60 0.67860 1.29582 1.67065
61 0.67853 1.29558 1.67022
62 0.67847 1.29536 1.66980
63 0.67840 1.29513 1.66940
64 0.67834 1.29492 1.66901
65 0.67828 1.29471 1.66864
66 0.67823 1.29451 1.66827
67 0.67817 1.29432 1.66792
68 0.67811 1.29413 1.66757
69 0.67806 1.29394 1.66724
70 0.67801 1.29376 1.66691
71 0.67796 1.29359 1.66660
72 0.67791 1.29342 1.66629
73 0.67787 1.29326 1.66600
74 0.67782 1.29310 1.66571
75 0.67778 1.29294 1.66543
76 0.67773 1.29279 1.66515
77 0.67769 1.29264 1.66488
78 0.67765 1.29250 1.66462
79 0.67761 1.29236 1.66437
80 0.67757 1.29222 1.66412

Rekapitulasi Hasil Kuisioiner

Variabel Kejelasan Sasaran Anggaran (X1)

N
o

Kejelasan  Sasaran Anggaran (X1)
Jumlah

X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7
1 4 5 4 4 4 4 5 30

70

Lampiran 7

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


71

2 4 3 3 4 3 4 4 25
3 4 3 3 3 4 4 4 25
4 4 4 4 4 4 4 4 28
5 4 4 4 4 5 5 4 30
6 4 5 5 5 5 4 5 33
7 5 5 5 4 4 4 5 32
8 4 4 4 3 4 3 4 26
9 5 5 5 4 5 4 5 33
10 5 5 5 4 5 4 5 33
11 5 5 5 4 5 5 4 33
12 5 5 5 5 4 4 5 33
13 4 5 5 5 4 5 4 32
14 3 4 5 5 5 4 4 30
15 5 4 4 5 5 4 5 32
16 3 3 4 4 5 5 4 28
17 3 4 4 4 5 4 4 28
18 4 5 4 4 5 4 5 31
19 4 5 5 5 5 4 5 33
20 3 4 4 4 5 5 5 30
21 5 5 4 5 4 5 5 33
22 5 4 5 5 5 4 5 33
23 5 4 5 3 4 5 4 30
24 4 3 4 4 5 4 3 27
25 4 4 5 4 5 4 3 29
26 3 4 4 4 5 3 4 27
27 4 4 5 4 3 5 5 30
28 5 4 5 4 5 4 5 32
29 5 5 4 5 5 4 5 33
30 5 4 5 4 5 5 5 33
31 5 4 5 5 4 5 4 32
32 5 4 5 4 4 5 4 31
33 5 4 5 4 5 4 5 32
34 3 4 4 5 3 5 4 28
35 4 5 4 4 4 4 5 30
36 5 5 5 4 4 4 5 32
37 5 5 5 4 4 4 5 32
38 4 5 5 5 5 5 4 33
39 4 4 4 5 5 4 5 31
40 4 4 4 4 4 4 4 28
41 4 3 3 3 4 4 4 25
42 4 3 3 4 3 4 4 25
43 4 5 4 4 4 4 4 29
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44 4 3 4 4 4 4 5 28
45 4 4 4 5 5 4 5 31
46 4 4 4 4 4 4 4 28
47 4 3 3 3 4 4 4 25
48 4 3 3 4 3 4 4 25
49 4 5 4 4 4 4 5 30
50 5 5 5 5 4 4 4 32
51 4 4 4 5 5 4 5 31
52 4 5 5 5 5 4 5 33
53 4 4 4 4 4 4 4 28
54 4 3 3 4 3 4 4 25
55 4 5 5 5 5 4 5 33
56 4 5 4 4 5 5 4 31
57 4 5 4 5 5 5 4 32
58 4 4 4 5 5 5 5 32
59 5 5 4 4 4 4 5 31
60 4 5 5 5 4 5 5 33
61 4 5 4 5 5 5 5 33
62 5 4 5 5 4 5 4 32
63 5 5 5 4 4 4 4 31
64 4 4 5 5 5 4 4 31
65 5 4 4 3 4 4 5 29
66 5 5 4 4 5 4 5 32
67 4 5 5 4 4 5 5 32
68 4 5 5 4 4 5 5 32
69 5 5 4 4 5 4 5 32
70 5 5 5 4 4 4 5 32
71 4 4 5 5 5 4 4 31
72 4 5 4 4 4 5 4 30
73 4 5 4 4 5 4 5 31
74 5 4 4 5 4 4 5 31
75 5 5 4 5 5 4 4 32
76 4 4 5 4 3 3 4 27
77 4 3 4 3 5 5 4 28

Variabel Gaya Kepemimpinan (X2)

No
Gaya Kepemimpinan (X2)

Jumlah
X2.1 X2.2 X2.3 X2.4

1 5 4 5 5 19
2 3 3 3 3 12
3 3 4 3 3 13
4 4 4 4 4 16
5 5 4 4 5 18
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6 5 5 4 4 18
7 5 4 3 4 16
8 3 4 5 4 16
9 4 4 3 3 14
10 3 3 4 4 14
11 5 4 3 3 15
12 3 4 3 3 13
13 3 3 4 3 13
14 3 3 3 3 12
15 3 3 4 5 15
16 3 3 4 3 13
17 3 3 4 5 15
18 4 3 3 4 14
19 4 5 3 3 15
20 3 4 3 4 14
21 3 3 4 3 13
22 3 4 3 3 13
23 3 5 3 3 14
24 4 3 3 3 13
25 4 4 3 4 15
26 3 3 5 4 15
27 3 4 3 3 13
28 4 5 3 3 15
29 3 3 3 3 12
30 3 3 3 4 13
31 4 5 3 3 15
32 3 3 3 3 12
33 3 3 3 4 13
34 3 3 5 4 15
35 5 4 5 5 19
36 5 4 3 4 16
37 5 4 3 4 16
38 5 5 4 4 18
39 5 4 4 5 18
40 4 4 4 4 16
41 3 4 3 3 13
42 3 4 3 3 13
43 5 4 5 5 19
44 3 4 3 4 14
45 5 4 4 5 18
46 4 4 4 4 16
47 3 4 3 3 13
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48 3 3 3 3 12
49 5 4 5 5 19
50 5 5 4 3 17
51 5 4 4 5 18
52 5 5 4 4 18
53 4 4 4 4 16
54 3 3 3 3 12
55 5 5 4 4 18
56 3 4 3 3 13
57 4 3 3 3 13
58 3 4 4 4 15
59 3 4 3 3 13
60 3 3 3 4 13
61 4 3 3 3 13
62 3 4 4 3 14
63 5 4 3 4 16
64 3 3 4 4 14
65 3 3 3 3 12
66 3 3 3 3 12
67 3 3 3 4 13
68 3 3 4 5 15
69 3 4 3 4 14
70 4 3 4 3 14
71 4 3 3 3 13
72 3 4 5 5 17
73 4 3 3 4 14
74 4 3 4 4 15
75 4 3 4 3 14
76 3 3 5 4 15
77 4 3 4 3 14

Variabel Kinerja Keuangan Pemerintah (X3)

No
Kinerja Keuangan Pemerintah (X3)

Jumlah
X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5

1 4 4 4 5 4 21
2 3 3 3 3 4 16
3 4 3 3 4 3 17
4 4 4 4 4 4 20
5 4 4 4 5 5 22
6 4 5 5 5 5 24
7 4 4 4 5 4 21
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8 3 4 3 5 3 18
9 5 4 4 4 5 22
10 5 4 5 5 4 23
11 5 4 5 5 4 23
12 4 5 4 4 5 22
13 5 4 4 4 5 22
14 3 4 5 5 4 21
15 3 3 4 3 3 16
16 3 5 5 4 4 21
17 5 3 5 4 4 21
18 3 4 5 5 4 21
19 4 5 4 5 5 23
20 5 5 4 5 5 24
21 4 5 5 4 5 23
22 4 5 5 4 5 23
23 4 5 4 5 5 23
24 3 4 5 5 4 21
25 3 4 4 4 5 20
26 3 4 5 4 4 20
27 4 3 5 5 4 21
28 4 4 5 5 4 22
29 4 5 5 4 5 23
30 3 4 5 4 5 21
31 4 3 5 5 5 22
32 4 3 5 3 5 20
33 5 4 5 5 5 24
34 3 4 4 5 4 20
35 4 4 4 5 4 21
36 4 4 4 4 5 21
37 4 4 4 4 5 21
38 4 5 5 5 5 24
39 4 4 4 5 5 22
40 4 4 4 4 4 20
41 4 3 3 4 3 17
42 3 3 3 3 3 15
43 4 5 4 5 4 22
44 3 3 4 5 4 19
45 4 4 4 5 5 22
46 4 4 4 4 4 20
47 4 3 3 4 3 17
48 3 3 3 3 4 16
49 4 4 4 5 4 21
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50 4 4 4 4 5 21
51 4 4 4 5 4 21
52 4 5 5 5 5 24
53 4 4 4 4 4 20
54 3 3 3 3 3 15
55 4 5 5 5 5 24
56 4 5 5 4 5 23
57 5 4 4 5 4 22
58 4 4 5 5 5 23
59 5 5 5 5 4 24
60 5 5 5 4 4 23
61 3 4 4 4 5 20
62 4 4 5 5 5 23
63 4 5 5 5 4 23
64 4 5 4 4 5 22
65 4 4 4 4 4 20
66 4 5 4 5 5 23
67 5 5 5 4 5 24
68 5 5 4 5 4 23
69 4 4 5 5 4 22
70 5 4 4 5 5 23
71 4 4 4 4 5 21
72 3 4 5 4 5 21
73 4 5 4 4 5 22
74 5 4 3 4 4 20
75 4 5 4 4 4 21
76 4 5 5 4 5 23
77 4 3 3 5 5 20

Variabel Kinerja Satuan Kerja Perangkat  Daerah (Y)

No Kinerja Satuan Kerja Perangkat Daerah (Y) Jumlah
1 2 3 4 5 6 7 8 9

1 4 4 4 5 5 5 5 4 5 41
2 3 4 4 3 3 4 3 4 4 32
3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 31
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36
5 5 5 4 4 4 4 4 5 4 39
6 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45
7 5 4 5 4 5 5 5 5 4 42
8 3 4 3 3 3 4 3 3 4 30
9 4 5 4 5 5 5 5 4 4 41
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10 5 4 5 4 4 5 5 5 5 42
11 5 4 4 4 5 4 5 4 5 40
12 5 5 5 5 5 5 5 4 5 44
13 5 5 4 4 4 4 5 5 5 41
14 4 4 4 5 4 5 5 5 5 41
15 4 3 5 4 4 3 4 4 5 36
16 5 4 4 4 4 5 4 4 5 39
17 4 4 3 5 5 5 4 5 4 39
18 3 4 3 4 4 4 5 5 5 37
19 4 4 4 4 4 5 5 5 5 40
20 5 4 5 5 5 4 5 5 5 43
21 4 5 4 5 4 5 5 5 5 42
22 4 5 4 5 5 4 5 5 4 41
23 3 4 4 5 3 4 5 4 4 36
24 4 5 5 4 4 4 5 3 4 38
25 4 4 5 4 4 4 4 5 5 39
26 3 4 4 4 4 3 4 4 4 34
27 3 4 5 4 4 3 4 4 4 35
28 4 5 4 4 5 5 5 4 5 41
29 4 5 4 5 4 5 4 5 5 41
30 4 5 4 5 5 5 4 5 5 42
31 5 4 3 4 5 4 5 4 5 39
32 4 5 3 4 4 5 4 3 5 37
33 5 4 4 5 5 5 4 5 4 41
34 5 5 4 5 4 5 5 5 4 42
35 4 4 4 5 5 5 5 4 5 41
36 5 4 5 4 5 4 5 5 4 41
37 5 4 5 4 5 4 5 5 4 41
38 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45
39 4 5 5 4 4 4 5 4 4 39
40 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36
41 4 4 4 3 3 3 3 4 4 32
42 4 3 4 3 4 4 3 4 4 33
43 4 4 4 5 5 5 5 4 5 41
44 3 4 4 4 4 5 4 4 5 37
45 5 5 4 4 4 4 5 4 4 39
46 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36
47 4 4 4 3 3 3 3 4 4 32
48 3 4 4 3 3 4 3 4 4 32
49 4 4 4 5 5 5 5 4 5 41
50 5 4 4 5 4 5 4 4 4 39
51 4 4 4 4 4 5 4 5 4 38
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52 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45
53 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36
54 4 3 4 3 4 3 4 3 4 32
55 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45
56 5 4 5 4 4 5 5 4 5 41
57 5 5 4 4 4 5 5 4 4 40
58 5 4 5 5 5 4 4 4 5 41
59 3 3 3 4 5 5 5 5 5 38
60 4 4 4 5 5 4 4 4 5 39
61 5 4 5 5 5 4 4 4 5 41
62 5 5 4 4 4 4 5 4 5 40
63 4 5 4 4 5 4 5 4 5 40
64 4 5 4 4 5 5 5 4 4 40
65 4 4 5 5 5 5 4 4 4 40
66 3 3 4 5 5 5 5 4 4 38
67 4 4 4 5 5 5 4 5 5 41
68 4 5 4 4 4 4 5 5 5 40
69 4 5 4 5 5 4 5 5 4 41
70 4 4 4 5 5 4 4 5 4 39
71 5 5 4 4 5 5 4 4 5 41
72 5 5 4 5 5 5 4 4 4 41
73 4 5 4 4 4 4 5 5 4 39
74 4 3 4 5 5 4 4 4 5 38
75 5 5 5 4 4 5 5 5 5 43
76 5 5 4 3 3 3 4 4 5 36
77 4 3 4 4 5 5 3 3 5 36
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